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Agsalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

;—r: Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur peneliti ucapkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya, yang
=

kgPena-Nya, peneliti diberikan kesabaran dan kekuatan dalam menyelesaikan skripsi
y%lg berjudul “Hubungan Antara School Well-Being dengan Motivasi Belajar pada
qg;gwa SMAN 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar” guna memenuhi salah satu syarat
mimperoleh gelar Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kemudian shalawat serta salam semoga selalu
tercurahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW yang telah membawa
umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang penuh peradaban dan ilmu

pengetahuan.

Penulis menyadari bahwa selama proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari

12T

bahtuan berbagai pihak baik berupa dukungan, motivasi, bimbingan serta arahan yang

I

d%erikan kepada penulis. Dengan segala kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima

ux

kasih yang sebesar-besarnya kepada:

n

1Z- 1bu Prof. Dr. Hj. Lenny Nofianti MS, S.E., M.Si., AK, CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

22 lbu Dr. Lisya Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog, selaku Dekan Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3¢n Ibu Dr. Diana Elfida, M.Si., Psikolog, Ibu Dr. Sri Wahyuni, M.A., M.Psi.,
. Psikolog, dan Ibu Dr. Hijriyati Cucuani, M.Psi., Psikolog, selaku Wakil Dekan

I, I, 1l Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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42 lbu Ricca Angreini Munthe, M.A., selaku Ketua Prodi dan Ibu Fara Ulfa,
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® M.Psi., Psikolog., selaku Sekretaris Prodi Fakultas Psikologi Universitas Islam
3

— Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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CCDakademik (PA). Terima kasih untuk motivasi dan arahan selama penulis

Terimakasih kepada ibu Putri Miftahul Jannah, M. Psi, T. Selaku pembimbing

w

o kuliah di Fakultas Psikologi.

.y
65 Terima kasih kepada ibu Desma Husni, S. Pdi., M. A., Psikolog selaku Dosen
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Pembimbing. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada ibu atas ilmu,

waktu, motivasi, bimbingan, arahan, serta kepercayaannya kepada penulis
dalam proses penyusunan skripsi ini.

7. Terimakasih kepada ibu Dr. Vivik Shofiah, M. Si., selaku penguji 1 dan ibu
Liliza Agustin, M.Psi, Psikolog, selaku penguji 2 dalam skripsi ini. Peneliti

o Mmengucapkan terima kasih atas waktu, ilmu, bimbingan, serta masukan yang ibu

% berikan kepada penulis dalam pembuatan skripsi ini untuk menjadi lebih baik.

827 Terimakasih kepada seluruh dosen di Fakultas Psikologi Universitas Islam
o Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan
% pengetahuan kepada penulis. Semoga apa yang telah diberikan dapat menjadi
E—' bekal dan bermanfaat bagi kehidupan penulis.
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9." Terimakasih kepada seluruh staff dan pegawai yang telah membantu penulis

S

dalam mengurus segala administrasi yang diperlukan selama perkuliahan dan

penyusunan skripsi ini.
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1@ Kepala sekolah SMAN 3 Siak Hulu bapak Agus Sutiyono, S. H, telah

A

© memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian di

di

SMAN 3 Siak Hulu.

- Guru serta seluruh staff sekolah SMAN 3 Siak Hulu yang telah bersedia

=
N Ew ey

— membantu dan memberikan waktu kepada peneliti sehingga dapat melakukan
=z

CC” penelitian di SMAN 3 Siak Hulu.
w
12. Seluruh siswa siswi SMAN 3 yang telah membantu peneliti bersedia

A ! . S
o Mmeluangkan waktunya untuk terlibat sebagai responden pada penelitian ini.

c
13. Teristimewa dan terkhusus kepada kedua orang tua saya yaitu ayah H. Jonni

Amir dan Ibu Hj. Yuliarni, M. Si yang tulus serta tiada henti untuk selalu

memberikan do’a serta dukungan kepada penulis. Terima kasih selalu

berjuang untuk kehidupan peneliti sehingga peneliti dapat menempuh

pendidikan untuk mendapatkan gelar sarjana. Sehat selalu agar dapat melihat
» perjalanan kehidupan dan pencapaian peneliti dikemudian.

f+¥]
14. Teruntuk kakak saya Yolanda Amirah Naufal, S. Pd, adik saya Khoiryah
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gAzizah Puteri, Zakiyah Rihadatul Aisy, dan Panca Rahmat Illahi, yang selalu
Ememberikan dukungan, motivasi, arahan, serta do’a yang selalu diberikan
=

< kepada penulis.
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JQQIKepada teman-teman seperjuangan Angkatan 19 Fakultas Psikologi
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;,'_"' A. Terimakasih atas semangat dan dukungan selama peneliti menempuh

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terutama teman-teman kelas

pendidikan di Fakultas Psikologi.
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1@? Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya karena

A

© telah bertanggung jawab atas apa yang telah peneliti mulai. Terima kasih

untuk tetap berjuang, bertahan, dan sabar untuk dirimu sendiri melewati lika liku

[1w exd

— kehidupan sehingga dapat tetap berdiri kuat sampai ditahap ini. Terlambat bukan

b

< berarti harus disudahi, tapi itulah waktunya untuk bertanggung jawab atas apa

N

CCD yang telah dimulai.

w

o  Sesungguhnya kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Skripsi ini peneliti

s@un dengan segenap daya dan upaya. Namun, sebagai manusia tentunya
mcemiliki keterbatasan. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati peneliti menerima segala
masukan dan saran yang positif dan membangun untuk skripsi ini. Semoga skripsi

ini bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Pekanbaru, 15 April 2025

Peneliti
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HUBUNGAN ANTARA SCHOLL WELL-BEING DENGAN
MOTIVASI BELAJAR PADA SISWA SMAN 3 SIAK HULU
KABUPATEN KAMPAR

Dwina Fadhillah Saaroh
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dwinafadhillahsaaroh@gmail.com

ABSTRAK

Y e)ysng Nin Ayllw eydido yeq o

Pgnelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara school well-being
dengan motivasi belajar pada siswa SMA N 3 Siak Hulu. Rendahnya motivasi
belajar siswa yang ditunjukkan melalui ketidakterlibatan dalam pembelajaran,
kurangnya ketekunan dalam menghadapi tugas, dan sikap pasif di kelas menjadi
latar belakang penelitian ini. School well-being sebagai kondisi kesejahteraan
siswa di lingkungan sekolah diduga memiliki hubungan dengan motivasi belajar
siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Populasi penelitian adalah 698 siswa SMA N 3 Siak Hulu dengan sampel
sebanyak 254 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Instrumen penelitian menggunakan skala school well-being
yang dikembangkan berdasarkan teori Konu & Rimpeléd (2002) dengan empat aspek
(kaving, loving, being, dan health) sebanyak 24 aitem, serta skala motivasi belajar
bgn'[dasarkan teori Sardiman (2018) dengan enam indikator sebanyak 20 aitem. Uji
réliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,729 untuk school
V\Ell-being dan 0,747 untuk motivasi belajar. Teknik analisis data menggunakan
kdrelasi Product Moment dari Pearson dengan bantuan SPSS versi

ZE.-O. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa SMA N 3
Siak Hulu dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,625, yang berarti school
wWell-being menjelaskan motivasi belajar sebesar 62,5%. Kategorisasi data
nenunjukkan bahwa school well-being siswa berada pada kategori sedang
(@,5%) dan motivasi belajar siswa juga berada pada kategori sedang (45,3%).
Semakin tinggi school well-being yang dirasakan siswa, maka semakin tinggi pula
rr'iﬁtivasi belajar mereka. Sebaliknya, semakin rendah school well-being, maka
s@makin rendah pula motivasi belajar siswa.

I@Eta kunci: School well-being, motivasi belajar, siswa
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I-iEJBUNGAN ANTARA SCHOLL WELL-BEING DENGAN MOTIVASI
BELAJAR PADA SISWA SMAN 3 SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR

Dwina Fadhillah Saaroh
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dwinafadhillahsaaroh@gmail.com

NIn Yttw eydio

ABSTRACT

Tﬁ’ls study aims to determine the relationship between school well-being and
Ie?%rning motivation among students at SMA N 3 Siak Hulu. The low learning
metivation of students, indicated by lack of engagement in learning, insufficient
perseverance in facing tasks, and passive attitudes in class, serves as the background
of, this research. School well-being, as the condition of student welfare in the
s€hool environment, is presumed to be related to students’ learning motivation. This
study employs a quantitative approach with a correlational design. The research
population consisted of 698 students from SMA N 3 Siak Hulu, with a sample of
254 students selected using proportionate stratified random sampling technique. The
research instruments included a school well-being scale developed based on Konu
& Rimpeléd's (2002) theory with four aspects (having, loving, being, and health)
consisting of 24 items, and a learning motivation scale based on Sardiman's (2018)
theory with six indicators consisting of 20 items. Reliability testing showed
Cronbach's Alpha coefficients of 0.729 for school well- being and 0.747 for learning
motivation. Data analysis technique used Pearson's Product Moment correlation
with the assistance of SPSS version 26.0. The results showed that there is a
significant positive relationship between school well-being and learning motivation
a@ong students at SMA N 3 Siak Hulu, with a coefficient of determination (R?) of
09625, meaning that school well-being explains 62.5% of learning motivation. Data
cﬁegorization revealed that students' school well-being was in the moderate
category (33.5%) and students' learning motivation was also in the moderate
c%egory (45.3%). The higher the school well-being perceived by students, the
higher their learning motivation. Conversely, the lower the school well-being, the
nidtivasi belajar siswa.

Keywords: School well-being, learning motivation, student

i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran penting dalam memajukan kecerdasan bangsa.

N M!w eydio yey @

Bagaimana Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, pendidikan nasional
biﬁnfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban
b%gsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pgﬁdidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan tentunya bisa didapatkan baik itu
dengan secara formal maupun non formal.

Pendidikan secara formal bisa dicapai dengan berpartisipasi dalam berbagai
kggiatan-kegiatan maupun program yang diselenggarakan oleh lembaga atau
ir%tansi. Sedangkan untuk pendidikan secara non formal, adalah suatu
pZ'iJ‘r_]getahuan yang diperoleh seseorang baik itu dari keseharian maupun pengalaman

dgi pihak lain (Kompri, 2015). Dalam mencapai tujuan, sistem Pendidikan di

<
Iftlonesia perlu menyediakan sarana, prasarana, dan lingkungan belajar yang
wn

Lkl

1

nfendukung agar siswa dapat berkembang secara optimal, baik secara intelektual,

Jo

flgik maupun emosional. Namun, pada praktiknya, mutu pendidikan Indonesia

el

masih dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks, salah satunya

AS

aglalah rendahnya motivasi belajar siswa.

I
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Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang

nggerakkan individu untuk melakukan aktivitas belajar guna mencapai

d@ yeH o

perubahan perilaku (Hidayah & Fikki, 2016). Di dalam motivasi terdapat

W %]

keinginan yang berfungsi untuk mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, serta
~

niengarahkan sikap dan tindakan individu dalam belajar. Dalam konteks
=z

pg?nbelajaran, motivasi berperan sebagai penggerak utama yang menentukan

w
infensitas dan persistensi siswa dalam engage dengan materi pelajaran. Siswa

20 e . . :
dgﬂgan motivasi tinggi menunjukkan karakteristik seperti ketekunan, semangat
(=

belajar, dan tanggung jawab terhadap tugas-tugas akademik (Sudjana, 2013).
Dengan adanya motivasi, seseorang akan memiliki dorongan dan semangat
yang kuat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Semakin tinggi tingkat
motivasi yang dimiliki, semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk meraih
keberhasilan. Sebaliknya, tanpa motivasi, individu cenderung kehilangan gairah

uptuk bertindak, sehingga sulit untuk mencapai apa yang diinginkan. Siswa yang

f+¥]
memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pembelajaran maka mereka akan

@
té;l?gerak atau tergugah untuk memiliki keinginan melakukan sesuatu yang dapat

[

r@-mperoleh hasil atau tujuan tertentu (Novita, 2022). Motivasi belajar yang dimiliki

=
th setiap siswa berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan yang akan dicapai

-

d%am mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Tanpa adanya motivasi belajar
=]
tig;ggi pada siswa, maka pembelajaran tidak akan berjalan efektif, sehingga motivasi
=
b'g[ajar siswa harus diperhatikan. Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat
=

teflihat dari sikap yang ditunjukkan siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar

Ie

mengajar seperti minat, semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam

Nery wisey|
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n:ﬁngerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
-

diberikan guru (Sudjana, 2013).

1d

Fenomena indikasi rendahnya motivasi belajar ini terobservasi di SMA N 3

lw e

ik Hulu. Hasil observasi awal dilakukan pada Oktober 2023 peneliti

b

nfenemukan gejala rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran tampak
=z

ngi beberapa indikator perilaku, di antaranya: ketidakmampuan dalam merespons
p%tanyaan guru, kurangnya fokus yang ditunjukkan dengan aktivitas melamun,
sé?ta penggunaan smartphone untuk keperluan non-akademik selama jam
pge:Iajaran. Selain itu, ditemukan pula perilaku mengobrol dengan teman sebangku
meskipun telah diberikan teguran oleh guru. Fenomena ketidakhadiran siswa juga
turut menguatkan temuan ini, seperti tidak kembalinya siswa ke kelas setelah jam
istirahat berakhir, bahkan upaya menghindar dengan mengaku sakit meski secara

fisik berada dalam kondisi sehat untuk mendapatkan izin ke ruang UKS.

Tidak hanya itu, berdasarkan hasil survei tambahan yang dilaksanakan pada

9p]
Y
24 Oktober 2025 melalui Google Form, diperoleh temuan bahwa siswa dengan
@
ng)tivasi belajar rendah cenderung kurang tekun dalam menghadapi tugas dan

r@-dah menyerah ketika menemui hambatan, sehingga tidak mampu

u

menyelesaikan pekerjaan akademis dengan optimal. Mereka tidak memiliki daya

SIo

juang yang cukup untuk melewati fase-fase sulit dalam pembelajaran, sehingga

0 A

tggas-tugas yang memerlukan usaha berkelanjutan seringkali tidak terselesaikan

n

atau dikerjakan dengan asal-asalan. Kondisi ini menciptakan siklus negatif di

u

niéina kegagalan berulang semakin memperkuat keyakinan bahwa mereka tidak

nery wisey jue
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nﬁmpu, yang pada gilirannya semakin menurunkan motivasi mereka. Mereka
-~

juga menunjukkan sikap tidak ulet ketika menghadapi kesulitan dalam belajar, lebih
@)

—

memilih untuk menghindar daripada mencari solusi atas permasalahan yang
=

dihadapi. Ketika dihadapkan pada materi yang kompleks atau soal yang

-~

nfenantang, siswa dengan motivasi rendah tidak memiliki ketekunan untuk terus
=z

nﬁE@ncoba berbagai strategi pemecahan masalah. Mereka cenderung mengambil jalan
p%tas seperti menyontek, menghindari tugas, atau meminta orang lain mengerjakan
p§<erjaan mereka. Guru melaporkan bahwa pemberian tugas yang bersifat rutin dan
récpetitif cenderung menimbulkan kebosanan pada siswa. Hal ini tercermin dari
perilaku seperti pengumpulan tugas yang tidak tepat waktu, pengerjaan asal-asalan,
serta kurangnya fokus selama pembelajaran. Siswa juga menunjukkan respons yang
pasif, seperti ekspresi datar, enggan bertanya, atau hanya menyalin jawaban tanpa
disertai upaya memahami materi secara mendalam.

Ketidaktertarikan terhadap berbagai masalah pembelajaran menjadi ciri khas

nnya, di mana siswa tidak menunjukkan minat atau antusiasme terhadap materi

s1 Beis

pelajaran yang diberikan. Kebosanan cepat muncul ketika dihadapkan pada tugas-

W@y

!

as rutin, membuat mereka kehilangan fokus dan konsentrasi dalam waktu

—

smgkat. Lebih lanjut, siswa dengan motivasi rendah tidak dapat mempertahankan

oBTU

Jo)
gSI

dapatnya dalam belajar, mudah terpengaruh dan mengubah keyakinannya

A

a pertimbangan matang, serta mudah melepaskan hal yang sudah diyakini

ng_go

s@elumnya. Yang paling mengkhawatirkan adalah ketidaksenangan mereka
=

ddlam mencari dan memecahkan soal-soal, yang seharusnya menjadi bagian

nery wisey jue
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p%lting dari proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
-

den analitis. Kondisi ini jika dibiarkan akan berdampak negatif pada prestasi
@)
akademik dan perkembangan kognitif siswa secara keseluruhan.

Alru

Berdasarkan temuan fenomena yang ada di SMA N 3 Siak Hulu terdapat

ifdikasi-indikasi yang menandakan benar adanya penurunan motivasi belajar yang

N

técf]adi pada siswa, Secara garis besar, motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor
ir%rinsik dan ekstrinsik (Uno, 2011). Faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan
ugt]uk berhasil serta dorongan kebutuhan belajar. Faktor ekstrinsik berupa adanya
pgngakuan terhadap lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, dan menarik.
Berdasarkan faktor-faktor yang telah ditemukan tersebut konsep school
well-being dapat menjadi salah satu faktor yang dapat menjelaskan indikasi
rendahnya motivasi siswa. Konu & Rimpela (2002) menjelaskan school well
being sebagai kondisi kesejahteraan siswa di sekolah yang mencakup keadaan
subjektif dan objektif dari lingkungan sekolah. School well being merupakan
piﬁilaian subjektif siswa terhadap keadaan sekolah sebagai sebuah keadaan yang

wn
memungkinkan siswa untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Konu & Rimpela

D T LI

rrEngungkapkan bahwa school well being dipengaruhi oleh lingkungan sekitar,

=
k%l'uarga, dan komunitas dimana siswa berada. Lingkungan sekolah menjadi suatu

-
wn

hit yang penting sebagai penunjang siswa untuk menuntut ilmu, sehingga siswa

(=]
dmarapkan dapat memperoleh kepuasan di sekolah untuk dapat meminimalisir
=
rfgﬁdahnya motivasi belajar pada siswa yang menjadi masalah saat ini. Siswa yang
=

tidak merasakan kenyamanan serta kesejahteraan di sekolah dapat melakukan hal-
j+¥]

hEz'F negatif seperti membolos, tidur dikelas, dan tidak mengikuti pelajaran di

nery wise
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s%olah sehingga memberikan dampak rendahnya motivasi belajar.
-~

©  Lingkungan sekolah yang mendukung, yang mencakup suasana belajar yang

di

nYaman, kompetensi pedagogis guru, dan kecukupan fasilitas, merupakan

Wl

p;résyarat penting bagi terciptanya pengalaman belajar yang optimal bagi siswa
(%djana, 2013). Kondisi tersebut tidak hanya memfasilitasi transfer pengetahuan,
tézapi juga membangun iklim psikologis yang positif yang mendorong keterlibatan
a%if siswa dalam pembelajaran. Dalam perspektif yang lebih luas, elemen-elemen
irgmerupakan bagian integral dari konstruk school well-being, yang telah terbukti

c
berhubungan erat dengan motivasi belajar siswa (Konu & Rimpelg, 2002).

Beberapa penelitian empiris telah membuktikan keterkaitan antara school
well-being dengan motivasi belajar. Studi oleh Kalsum (2019) di SMAN 1 Kubu
menunjukkan korelasi positif antara kedua variabel tersebut, dimana peningkatan
school well-being diikuti oleh peningkatan motivasi belajar. Temuan serupa
diJaporkan oleh Frihapma dkk. (2023) di SMKN 3 Padang, yang mengonfirmasi
a%anya hubungan signifikan antara school well-being dengan motivasi belajar
pé’da siswa jurusan administrasi perkantoran. Penelitian oleh Maria & Astuti
(@20) lebih lanjut mengungkap bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
ti%bal balik dengan school well-being. Lingkungan sekolah yang mendukung
kgsejahteraan siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka, sebaliknya
m;otivasi yang tinggi juga berkontribusi pada persepsi positif terhadap school well-
bé’ng. Temuan ini diperkuat oleh Hasanah & Sutopo (2020) yang menyimpulkan

bdhwa tingginya school well-being berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
j+¥]

"t
metivasi belajar.
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@)
mn
» Rachmah (2016) mengemukakan bahwa penerapan konsep school well-
-~

b@ing memiliki sifat positif karena menciptakan rasa kebahagiaan dan
@)

—

kesejahteraan dalam lingkungan sekolah, yang pada akhirnya mendorong
p%ingkatan motivasi belajar siswa. Pendapat ini sejalan dengan temuan Rasyid
(521) yang menekankan pentingnya program school well-being dalam
nﬁ?nciptakan kondisi pembelajaran yang membuat siswa merasa bahagia,

w
s@‘ahtera, dan aktif berkontribusi di sekolah.

P
— School well-being yang baik yang dicirikan oleh kondisi fisik yang

j4Y]
c

memadai, hubungan sosial yang positif, kesempatan aktualisasi diri, dan lingkungan
yang kondusif dapat memenuhi kebutuhan psikologis dasar siswa. Siswa yang
merasakan kesejahteraan di sekolah cenderung mengembangkan motivasi intrinsik
yang lebih kuat, yang termanifestasi dalam bentuk komitmen belajar, ketekunan,
dan usaha yang lebih maksimal (Rachmah, 2016). Sebaliknya, motivasi yang tinggi
juga dapat memperkuat persepsi positif siswa terhadap lingkungan sekolahnya.

f+¥]
Pémenuhan kebutuhan ini kemudian menjadi fondasi bagi berkembangnya motivasi

e
w

irgrinsik dalam belajar (Deci & Ryan, 2000). Ketika siswa merasakan terpenuhinya
s@jool well-being, mereka cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi dan
=

te:g'dorong untuk mencapai kesuksesan akademik. Sebaliknya, ketidakterpenuhan

-

wn
sgnool well-being berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa.

a Dalam konteks SMA N 3 Siak Hulu, temuan observasi dan hasil survey
=

mengenai kondisi siswa yang menunjukan indikasi minat belajar rendah, metode
=

pghgajaran guru yang kurang kreatif, dan dinamika sosial yang kurang

nery wisey jue
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n:ﬁndukung mengindikasikan adanya masalah dalam motivasi belajar. School
wi;_II-being dalam penelitian ini dapat diasumsikan menjadi faktor dalam motivasi
b%ajar siswa. Sehingga, menjadikan hubungan antara kedua variabel ini penting
u%uk diteliti lebih lanjut.

g Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara
sggool well-being dengan motivasi belajar siswa, khususnya di SMAN 3 Siak
I-EHU, serta melihat apakah rendahnya kualitas lingkungan sekolah berkorelasi
dgi;mgan rendahnya semangat belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
n%njadi masukan bagi pihak sekolah dalam menciptakan iklim sekolah yang lebih
mendukung kesejahteraan dan pencapaian akademik siswa. Berdasarkan
permasalahan mengenai motivasi belajar pada siswa serta hubungannya denggan
school well being, sehingga peneliti mengambil fokus penelitian yang berjudul
“Hubungan antara School Well-being dengan Motivasi Belajar pada Siswa

SMA N 3 Siak Hulu”.

g,’ B. Rumusan Masalah

@ Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini
@

agalah apakah terdapat hubungan antara school well-being dan motivasi belajar
s{awa di SMAN 3 Siak Hulu?

=4

5

= C. Tujuan Penelitian

< Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yaitu untuk
o

L)

n;t:enentukan dan merinci hubungan antara school well-being dan motivasi belajar
sgwa di SMAN 3 Siak Hulu. Dengan kata lain, penelitian bertujuan untuk
9p]

nenyelidiki hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi school well being

d% tingkat motivasi belajar siswa.

nery wise
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D. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya memiliki tema yang serupa dengan
elitian yang akan dilakukan yang berjudul , namun memiliki perbedaan dalam
eria subjek yang diambil. Berikut adalah beberapa studi terkait dengan topik
elitian yang sedang dilakukan:

1. Penelitian Eva Nur Rachmah (2016) yang berjudul "Pengaruh School

Well-Being terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan analisis uji korelasi. Hasil dari penelitian
menyimpulkan bahwa sumbangan efektif pengaruh well-being terhadap
motivasi belajar sebesar 29,7%, berarti ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar diluar variabel yang diteliti. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian ini masi
menggunakan beberapa variabel yang sama dengan penelitian terdahulu,
yakni school well being dan motivasi belajar. Perbedaannya penelitian
terletak pada partisipan penelitian yakni siswa SMP, sedangkan partisipan
penelitian yang peneliti lakukan yakni siswa SMA dan juga lokasi penelitian

yang berbeda.

2. Penelitian Salma Amanillah & Dwi Rosiana (2017) yang berjudul "Hubungan

School Well- being dengan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI MA X"
menunjukkan adanya hubungan positif antara School Well- being dan
Motivasi Belajar. Hasil dari penelitian ini adanya korelasi positif antara
school well being dengan motivasi belajar, dengan koefisien korelasi yang
didapat 0,614 dengan arti semakin tinggi school well being siswa maka

semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. persamaan dari
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©
g hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini masih
_fg menggunakan beberapa variabel yang sama dengan penelitian terdahulu.
Y Metode pada penelitian ini sama dengan metode penelitian yang peneliti
;% gunakan yakni metode kuantitatif. Perbedaannya pada penelitian Salma
S Amanillah dan Dwi Rosiana melakukan di SMA kelas XI, sedangkan pada
; penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Siak Hulu pada kelas X-XI1.
%3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Farhan Kusuma & Winy Nila
g Wisudawati (2023) berjudul "School Well-being dan Motivasi Belajar pada
- Siswa SMA”. Ditemukan bahwa school well being dan motivasi belajar
berkorelasi positif. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah variabel bebas dan variabel terikat yang sama yakni school well being
dan motivasi belajar. Metode pada penelitian ini sama dengan metode
penelitian yang peneliti gunakan yakni metode kuantitatif. Perbedaan
penelitian terletak pada teori motivasi belajar yang digunakan pada
g penelitian ini yaitu Uno (2016), sedangkan pada penelitian yang
;‘i peneliti lakukan menggunakan teori Sardiman (2018).
g E. Manfaat Penelitian

[

16" Manfaat Teoriti

D

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan pemahaman dalam

AJISIdATUN)

ranah psikologi pendidikan. Melalui pemperluasannya terhadap kajian teori
dalam bidang psikologi pendidikan, penelitian ini mengaitkan hubungan
antara school well-being dan motivasi belajar siswa, diharapkan memberikan

wawasan baru yang berharga dalam domain ini.

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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©
2:.- Manfaat Praktis
-
o Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang signifikan, terutama bagi
@)

o pihak sekolah. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan bagi para
iguru dan pihak sekolah untuk meningkatkan well-being siswa melalui
épeningkatan fasilitas dan layanan sekolah. Usaha-usaha ini bertujuan agar
Esiswa merasa lebih nyaman dan terpenuhi kebutuhannya di lingkungan
%)sekolah. Penelitian ini juga dapat menjadi panduan evaluasi bagi sekolah untuk
imeningkatkan proses pembelajaran dengan fokus pada pengembangan
g motivasi belajar siswa. Penggunaan fasilitas yang ada dalam proses pengajaran
dan pembelajaran diharapkan dapat menciptakan persepsi yang positif
terhadap school well-being oleh siswa, sehingga motivasi belajar mereka dapat
ditingkatkan.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi sumber
pengetahuan yang berharga terkait korelasi antara variabel school well-being
dan motivasi belajar. Dengan memberikan gambaran yang konkret dari

lapangan, penelitian ini dapat menjadi titik awal bagi penelitian lanjutan untuk

memperdalam pemahaman terhadap hubungan dua variabel ini.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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TINJAUAN PUSTAKA

dioyeH o

A. Motivasi Belajar

AlTw ey

1= Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Seseorang akan berhasil mencapai tujuan belajar apabila pada dirinya sendiri

memiliki keinginan untuk belajar. Sehingga keinginan itulah yang disebut

d B3YSNS NIN

nel

'dengan motivasi. Motivasi belajar berkaitan dengan usaha-usaha untuk
menyediakan kondisi sehingga siswa mau atau ingin melakukan aktivitas
belajar. Menurut Sardiman (2018), motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang memberikan arah
pada kegiatan belajar tersebut demi mencapai tujuan.

Motivasi berasal dari dalam diri siswa sebagai kekuatan untuk memulai

aktivitas belajar. Motivasi membuat siswa belajar dengan tujuan yang jelas,

TUIe[s| 3jejs

tidak asal belajar, namun untuk mencapai hasil tertentu. Dengan motivasi yang
baik, proses belajar yang lebih efektif, dan tujuan pembelajaran dapat dicapai

secara optimal. Motivasi memiliki peranan penting dalam proses pendidikan

A}ISIdATUN D

-karena membantu meningkatkan semangat dan energi siswa untuk belajar,
mengarahkan siswa agar tetap fokus pada tujuan belajar yang ingin dicapai,
mendorong siswa untuk bertahan dalam proses belajar meskipun menghadapi

kesulitan.

12
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Di dalam motivasi sebagai kekuatan dinamik yang mendorong siswa

@)
mn
j4Y]
-~
© melakukan sesuatu karena di dalam motivasi itu juga tersimpan berbagali
@)
© kemampuan untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar sebagai faktor inner
3

- (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan siswa.
=

< Motivasi belajar yang tinggi dapat membuat siswa gigih dan tekun dalam belajar
=z

CCD (Ananda dan Hayati, 2020). Setiawan (2017) motivasi belajar adalah dorongan

2]
& baik internal atau ekternal yang membuat seseorang bertindak dalam rangka

d

-mencapai tujuan yaitu hasil belajar yang maksimal. Belajar dan motivasi

nel

memiliki keterkaitan yang sangat erat, motivasi akan mendorong hasil belajar
menjadi lebih baik.

Motivasi bagi guru dan peserta didik sangat penting, bagi peserta didik
motivasi menunjukan kekuatan belajar, mengarahkan kegiatan belajar,
membesarkan semangat belajar, menunjukan adanya proses belajar yang
berkesinambungan. Heckhausen & Heinz (2018) motivasi belajar
bersangkutan, perbedaan lebih lanjut antara ekstrinsik motivasi dan intrinsik
adalah mungkin. Deci dan Ryan (dalam (Kurniati, 2022) mengemukakan

motivasi belajar berdasarkan teori dari self determination theory, dari sana ia

] dTure|sy 2jelg

" menemukan bahwa masing-masing individu memiliki regulasi diri yang berbeda

JATU

“ terkait dengan motivasi akademiknya yang bergantung pada pribadi masing-

KIS

masing. SDT mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki dorongan alami
untuk termotivasi secara intrinsik setelah kebutuhan psikologis dasarnya

terpenuhi.

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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Menurut Deci dan Ryan, motivasi akademik merupakan variabel

kontinum, yang dimulai dengan tidak ada motivasi (amotivation), kemudian

bergerak pada motivasi ekstrinsik (ekstrinsic motivation), dan mencapai

— tingkat motivasi tertinggi yaitu motivasi intrinsik (intrinsic motivation). Setiap

1w e1dio yeH o

b

< individu dapat ditemukan pada tingkat motivasi terendah, tertinggi atau pada
Z

CCDsaIah satu di antara keduanya. Berdasarkan beberapa definisi motivasbelajar

%menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan

gyang diberikan kepada seseorang untuk mengembangkan kemampuan

- secara optimal sehingga mampu memberikan tujuan yang lebih baik, lebih
unggul dalam berprestasi serta kreatif.

2. Indikator Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2018), indikator motivasi belajar siswa yang ada pada

diri setiap orang antara lain adalah sebagai berikut:

ab)

. Tekun menghadapi tugas

O

. Ulet menghadapi kesulitan

o

. Lebih senang bekerja mandiri

o

. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

D

. Dapat mempertahankan pendapatnya

f. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal maupun
eksternal. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar

mencakup keinginan untuk memahami dan menguasai materi, komitmen

neny wisey jreig ue;[ngoio AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

15

©

o terhadap tugas dan kewajiban, inisiatif dalam belajar, serta optimisme terhadap

ye

© hasil belajar. Faktor internal, seperti minat pribadi dan tujuan yang jelas,

memberikan dorongan yang kuat untuk mempelajari dan menguasai materi yang

[1w eydi

— dipelajari. Sedangkan faktor eksternal, seperti lingkungan belajar yang kondusif,

b

= dukungan sosial dari keluarga dan teman, serta penghargaan dan pengakuan atas
Z

CCprencapaian juga berperan penting dalam mempertahankan motivasi belajar

S

% (Deci & Ryan, 2000).

Menurut Sardiman (2011), menyatakan bahwa motivasi belajar dipengaruhi

nery

oleh faktor internal dan faktor eksternal, yaitu:
1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik

dan sangat berpengaruh terhadap kesiapan serta semangat dalam

mengikuti prosess pembelajaran.

a. Kondisi Fisik
Kondisi fisik berkaitan dengan keadaan jasmani peserta didik, seperti
kesehatan dan tingkat kelelahan. Peserta didik yang sehat dan bugar
cenderung memiliki konsentrasi dan semangat belajar yang lebih baik.

b. Kondisi psikologis
Kondisi psikologis mencakup minat, bakat, sikap, dan kebutuhan
belajar. Minat yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran akan
mendorong peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Bakat
yang sesuai membuat peserta didik merasa lebih mampu sehingga

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi. Sikap positif

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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terhadap pelajaran dan guru juga memperkuat dorongan untuk belajar.
Selain itu, kebutuhan belajar, baik untuk mencapai prestasi, memenuhi
harapan, maupun meraih cita-cita, menjadi pendorong utama

munculnya motivasi belajar.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik dan berperan sebagai penguat motivasi belajar.

a.

Lingkungan keluarga

Dukungan orang tua, perhatian, suasana rumah yang kondusif, serta
pola asuh yang positif menumbuhkan semangat belajar peserta didik
Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah meliputi guru, metode pembelajaran, fasilitas,
dan iklim sekolah. Fasilitas belajar yang memadai dan suasana
sekolah yang aman serta nyaman juga membuat peserta didik lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat mencakup teman sebaya dan kondisi sosial di
sekitar tempat tinggal. Lingkungan masyarakat yang positif, seperti
pergaulan yang sehat dan kegiatan yang mendukung pendidikan,
dapat mendorong motivasi belajar.

Menurut Uno (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar sebagai berikut :

1. Hasrat dan keinginan untuk berhasil
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Dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Harapan dan cita-cita masa depan
Penghargaan dalam belajar

Kegiatan belajar yang menarik

Lingkungan belajar yang kodusif

Jenis-jenis motivasi belajar menurut Nurjan (2016) dibagi menjadi 2 jenis,

©

2L

m 2.
-~

o 3.
©

W 4
=

= 5.
=

= 6.
=

4€Cf> Jenis-jenis Motivasi
w

-~

)

A

P yaltu:

c

a. Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik merupakan motif yang berfungsi tidak perlu dirangsang

dari luar, karena dalam diri individu terdapat dorongan dari luar. Motivasi

instrinsik muncul dari dalam diri tanpa ada dorongan dari luar.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan atau tidak

nery wisey jireg uejng jo A}sISATUN dTWR]S] 33¥3S

efektif dalam pendidikan; lebih baik, itu adalah motivasi yang berasal dari

guru, yang bertanggung jawab atas kinerja pembelajaran siswa.

B. School Well-Being

Pengertian School Well-Being

School Well-Being adalah sebuah konsep yang diperkenalkan oleh Konu
dan Rimpela, yang didasarkan pada teori well-being yang diajukan oleh
Allardt. Konu dan Rimpeld (2002) merintis pemahaman konsep ini dengan
model empat dimensi yang komprehensif, yaitu having (kebutuhan material

dan fasilitas), loving (hubungan sosial), being (aktualisasi diri), dan health
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©

o (kesehatan fisik dan mental). Teori yang dikemukakan oleh Diener pada tahun

ye

© 1984 (dalam Tian, 2008) juga menggambarkan well- being sebagai suatu

konsep multidimensional yang memiliki dampak pada sikap positif yang

-dimiliki oleh peserta didik. Apabila yang diberikan well being adalah positif

yijtw eyd

< maka akan mempengaruhi sikap positif. Begitu juga sebaliknya, apabila well

N

CCD being negative maka akan mempengaruhi sikap negative.

Sekolah yang menciptakan lingkungan yang sehat akan menghasilkan

M BysS

- perasaan positif dan membentuk sikap serta keyakinan yang baik. Ini akan

nel

memengaruhi cara siswa memandang kondisi sekolah, karena penilaian individu
terhadap sekolah cenderung tercermin dalam perspektif mereka sendiri.
Menurut Pervin (dalam Bornstein dkk, 2003), yang menyatakan bahwa
individu memiliki kemampuan untuk beradaptasi dalam berbagai situasi,
khususnya di lingkungan sekolah . School well being memainkan peran
sentral dalam memenuhi kebutuhan siswa. Hal tersebut dapat diperhatikan
bahwa siswa dapat menilai kelayakan sekolah dalam proses belajar mengajar

yang mampu untuk memberikan dukungan, rasa aman, dan nyaman. Serta,

) dTureysy ajejg

o lingkungan rumah juga dapat berpengaruh terhadap sekolah yang akan terbentuk
School Well-Being.

Pollard dan Lee (2003) mendefinisikannya sebagai konstruk
multidimensi yang mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial siswa di
lingkungan sekolah. Soutter (2011) menekankan pada aspek afektif dengan
mendefinisikannya sebagai keadaan siswa memiliki emosi positif yang

berlimpah dan tingkat emosi negatif yang rendah terhadap sekolah, disertai
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dengan keterlibatan dan rasa bermakna dalam pembelajaran.

Tidwell (2020) mendefinisikan school well-being sebagai kapasitas
komunitas sekolah untuk mendukung perkembangan sehat siswa secara holistik,
-termasuk  kesehatan emosional, sosial, dan akademik. OECD (2017)
mendefinisikan school well-being sebagai keadaan psikologis, kognitif, sosial,
dan fisik yang positif yang memungkinkan siswa untuk berkembang secara

akademis dan pribadi. Definisi ini menekankan pada outcome yang dihasilkan.

Y e)sng Nin AHllw eydio yeq @

-Simbolon dan Sari  (2024) menawarkan perspektif lokal dengan

nel

mendefinisikannya sebagai kondisi dinamis dimana siswa Indonesia
merasakan kenyamanan, keamanan, dan keterhubungan, yang memungkinkan
mereka memenuhi tugas perkembangan serta mencapai prestasi akademik dan
non-akademik secara seimbang.

Berdasarkan definisi yang disampaikan sebelumnya, School Well-Being
mengacu pada kondisi di mana kebutuhan dasar peserta didik terpenuhi secara
memadai, yang dapat memengaruhi sikap positif dan negatif mereka. School

Well-Being pada dasarnya bertujuan agar peserta didik dapat merasakan well

] dTure|sy 2jelg

being dalam diri mereka, memungkinkan mereka untuk terlibat dalam proses

“pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar. Sehingga peserta didik

JATU

 merasakan kenyamanan, rasa aman, dan dapat berkembang secara penuh

KIS

dalam lingkungan sekolah.
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Aspek-aspek School Well-Being
© Terdapat empat aspek School Well Being menurut Konu & Rimpela (2002).
Keempat aspek tersebut yaitu:

1. Having (kondisi sekolah)

Kondisi sekolah cenderung mencakup lingkungan sekitar sekolah,
bagaimana lingkungan didalam sekolah, lingkungan belajar, serta
pelayanan siswa. Lingkungan sekolah yang memperhatikan keamanan,
kenyamanan, ketertiban, dan sebagainya. Serta lingkungan didalam
sekolah yang meliputi bagaimana kurikulum yang terdapat disekolah,
bagaimana jadwal pelajaran peserta didik, dan juga peraturan
sekolahnya. Aspek lain dari having terdapat bagaimana pelayanan sekolah
terhadap siswa. Seperti pelayanan sekolah, kantin sekolah, wali kelas, dan

pelayanan konseling (Konu & Rimpela, 2002).

. Loving (hubungan sosial)

Hubungan sosial mencakup interaksi antara siswa dengan lingkungan
sekolah mereka, termasuk dinamika hubungan antara guru dan siswa,
interaksi antar-siswa, serta hubungan siswa dengan staf sekolah.
Interaksi sosial ini memainkan peran krusial dalam pengalaman belajar
siswa. Kualitas interaksi antara guru dan siswa serta antar-siswa
memengaruhi suasana belajar dan suasana di sekolah secara keseluruhan.
Selain itu, hubungan sosial siswa dengan staf pendukung seperti petugas
kebersihan, petugas administrasi, atau staf lainnya juga dapat
mempengaruhi suasana sekolah dan well being siswa. Dalam konteks

ini, lingkungan belajar dan suasana sekolah dapat memiliki dampak
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yang signifikan pada kesejahteraan dan kepuasan siswa dalam lingkungan
sekolah mereka. Hubungan antara sekolah dan masyarakat sekitarnya
juga memegang peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung bagi peserta didik, yang pada gilirannya memengaruhi

school well being siswa.

. Being (pemenuhan diri)

Pemenuhan diri adalah bagaimana sekolah memberikan kesempatan bagi
siswa untuk dapat memberikan pemenuhan terhadap siswa untuk
dirinya. Bagaimana kepuasan siswa terhadap kondisi sekolah, bisa saja
pada fasilitas dan kondisi sekolah yang baik. Peserta didik dapat
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan sekolah dan aspek lain
sekolah yang berfokus pada dirinya. Penghargaan yang diberikan pada
peserta didik adalah sebuah pemenuhan bagi siswa untuk kesejahteraan

sekolahnya.

. Health (status Kesehatan)

Status kesehatan siswa bisa tercermin dari kondisi fisik dan mental
mereka selama proses belajar. Ini meliputi gejala psikosomatis, kondisi
kesehatan kronis, penyakit ringan, dan juga penghayatan diri terhadap
kondisi mereka. Keadaan kesehatan yang baik berarti tidak adanya
penyakit yang dapat menular kepada siswa lainnya, sehingga kondisi
kesehatan sekolah tetap terjaga. Kehadiran atau timbulnya gejala-gejala
penyakit pada waktu-waktu tertentu bisa menjadi indikator untuk
mengukur status kesehatan siswa, seperti yang dijelaskan dalam

penelitian oleh Setyawan & Dewi (2015).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi School Well-Being

Faktor yang mempengaruhi well being menurut Keyes & Waterman

(2008) disesuaikan dalam konteks siswa disekolah sebagai berikut:

a. Hubungan Sosial

Hubungan sosial mengarah pada aspek manusia memiliki bagian dari
kelompok sosial yang berdampak pada sumber kesehatan dan
kebahagiaan. Terutama hubungan sosial antara keluarga, teman terdekat

atau significant other yang berperan pada kesehatan dan kebahagiaan.

. Kontrol dan Optimisme

kemampuan individu untuk mengendalikan atau memengaruhi pikiran,
emosi, tindakan, serta respons terhadap situasi tertentu. Optimisme adalah
sikap mental yang ditandai dengan harapan atau keyakinan bahwa
hasil di masa depan akan positif atau menguntungkan. Dalam konteks
psikologi pendidikan, kontrol pribadi dapat dikaitkan dengan
pengambilan keputusan sendiri, regulasi diri (self-regulation), dan
kemampuan mengatur motivasi dan perilaku belajar. Optimisme
dianggap sebagai suatu pertimbangan yang memiliki kecenderungan
untuk memengaruhi perasaan, sikap cara berpikir dan perilaku
seseorang dalam situasi tertentu. Kondisi optimisme pada mahasiswa
dapat memberikan hasil yang baik pada school well-being (Alwi &

Arifin, 2017).

. Teman dan Waktu Luang

school well being merujuk pada aspek sosial dan rekreasi yang

mendukung keseimbangan emosional dan kebahagiaan siswa di



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

23

lingkungan sekolah. Teman mengacu pada hubungan sosial yang positif
seperti persahabatan yang mendukung, rasa diterima dalam kelompok,
dukungan emosional dari teman sebaya yang dapat meningkatkan rasa
nyaman di sekolah, kepercayaan diri serta keterlibatan dalam kegiatan
belajar dan sosial. Waktu luang mengacu pada siswa untuk
berpartisipasi dalam aktivitas non-akademik seperti olahraga, seni, klub,

dll.

. Volunteering

Partisipasi siswa dalam aktivitas sosial tanpa mengharapkan imbalan.
Peran volunteering dalam sekolah dapat meningkatkan rasa memiliki
dan keterlibatan, mengembangkan keterampian sosial dan emosional,

memberi makna pada pengalaman sekolah.

. Peran Sosial

Peran sosial merujuk pada tanggung jawab, perilaku yang diharapkan dari
seseorang dalam lingkungan sosialnya, salah satunya di sekolah. Peran
sosial siswa mencakup bagaimana mereka berinteraksi, berkontribusi,
dan menempatkan diri dalam komunitas sekolah.

Karakteristik kepribadian

Karakteristik kepribadian adalah ciri-ciri psikologis yang relatif stabil
pada diri seseorang, yang mempengaruhi cara mereka berpikir, merasa
dan bertindak dalam berbagai situasi. Karakteristik kepribadian
berperan pada gaya belajar siswa, hubungan sosial di sekolah, dan

motivasi serta keterlibatan belajar.

g. Tujuan dan Aspirasi

Harapan atau keinginan yang ingin dicapai mendorong siswa uuntuk
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©
g meningkatkan motivasi belajar dan mencapai prestasi yang diinginkan.
-~
o Tujuan dan aspirasi memotivasi siswa untuk terus berkembang dan
@)
o meningkatkan kemampuan diri.
=
> C. Kerangka Berpikir
g Dalam mengkaji hubungan antara school well-being dengan Motivasi belajar
s[_ﬁ/va peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sardiman (2008),
w
uituk motivasi belajar siswa, dan untuk school well-being menggunakan teori yang
Y
dikemukakan oleh Konu dan Rimpela (2002).
(=

Proses pendidikan tidak hanya mengejar pencapaian akademik semata, tetapi
juga perlu memastikan terpenuhinya kesejahteraan psikologis dan sosial peserta
didik di lingkungan sekolah. Di sisi lain, motivasi belajar merupakan faktor
penggerak utama dalam kegiatan akademik. Sardiman (2008) mendefinisikan
motivasi belajar sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
na'_%nimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah pada kegiatan

f+¥]
bglajar. Motivasi inilah yang membuat siswa tekun, ulet, dan bersemangat
wn

[

dalam menghadapi tantangan belajar (Ananda & Hayati, 2020; Setiawan, 2017).
I\Egtivasi belajar sendiri dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama. Motivasi

=

infrinsik adalah dorongan dari dalam diri untuk belajar karena Kketertarikan pada

[ ]

wn

r@'teri atau kepuasan dari proses belajar itu sendiri. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik
o

a@%lah dorongan yang berasal dari luar, seperti imbalan, penghargaan, atau tekanan
=

IiEgkungan (Nurjan, 2016; Santrock, 2007).
=

Konsep school well-being, yang diperkenalkan oleh Konu dan Rimpela

11eAg

A
nery wiseyN

02), menjadi kerangka penting untuk memahami bagaimana lingkungan
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©

s%olah dapat menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan siswa secara
-

h@listik. Konsep ini menekankan bahwa kesejahteraan di sekolah merupakan
@)

fondasi bagi proses belajar yang efektif dan bermakna. School well- being
=

didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamis di mana siswa merasakan
-~

kenyamanan, keamanan, dan keterhubungan, yang memungkinkan mereka
=z

nﬁE@menuhi tugas perkembangan serta mencapai prestasi (Simbolon & Sari, 2024).

w
Kondisi ini bersifat multidimensional, mencakup aspek fisik, mental, kognitif, dan

. . : .

sg)mal, sebagaimana juga ditegaskan oleh OECD (2017) dan Pollard & Lee (2003).
(=

Ketika aspek-aspek ini terpenuhi, siswa cenderung memiliki sikap positif terhadap

sekolah dan proses pembelajaran.

Hubungan antara school well-being dan motivasi belajar dapat dianalisis
melalui kontribusi masing-masing aspek school well-being terhadap motivasi.
Aspek having yang mencakup fasilitas sekolah, kebersihan, dan ketersediaan
symber belajar sering kali dipandang sebagai faktor ekstrinsik. Namun,

f+¥]
pengaruhnya lebih dalam dari sekadar penyediaan sarana. Ruang kelas yang

wn
sgnpek, buku yang tidak memadai, atau lingkungan yang tidak aman akan

rrgmpengaruhi minat belajar siswa sehingga motivasinya dapat mengalami

=
p@gurangan. Sebaliknya, lingkungan yang terawat dan memadai mengurangi beban

-

Iégnitif yang tidak perlu, memungkinkan siswa untuk mengalokasikan sumber daya

o
n’l£nta| mereka sepenuhnya kepada tugas belajar, yang merupakan prasyarat bagi

=
rr'ﬁnculnya motivasi intrinsik (Heckhausen, 2018). Hal ini juga sejalan dengan
=

Mbnks (dalam Dimyati, 2009) menjelaskan bahwa lingkungan fisik yang positif

o)

dapat mengurangi faktor pengganggu dan memunculkan

Nery wisey|
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@)
dgrongan ekstrinsik awal untuk terlibat dalam pembelajaran.

_fg Aspek loving (hubungan sosial) memainkan peran krusial dalam
memelihara motivasi. Hubungan sosial yang positif dengan guru dan teman
séb'aya memenuhi kebutuhan psikologis mendasar akan relatedness. Ketika siswa
ngrasa diterima, didengar, dan menjadi bagian dari komunitas, mereka
mcénginternalisasi nilai-nilai dan tujuan komunitas tersebut. Seorang guru yang tidak
h?@ya menyampaikan materi tetapi juga menunjukkan kepedulian (teacher care)
nignciptakan iklim psikologis yang aman. Dalam iklim seperti ini, siswa tidak
t:iut untuk mengambil risiko intelektual, bertanya, dan membuat kesalahan yang
merupakan elemen kunci dari pembelajaran mendalam. Rasa aman sosial ini adalah
katalis untuk motivasi intrinsik, karena belajar menjadi aktivitas yang bermakna
secara personal dan sosial, bukan sekadar kewajiban (Soutter, 2011; Santrock,
2008).

Aspek being yang meliputi kesempatan untuk berpartisipasi, penghargaan,

aktualisasi diri langsung bersinggungan dengan kebutuhan otonomi

o
2IS] 23S

o

kompetensi. Sekolah yang hanya menuntut konformitas dan kepatuhan pasif

tapa memberikan pilihan atau suara kepada siswa pada dasarnya mematikan

uBru

I

rr?tivasi intrinsik mereka. Sebaliknya, ketika siswa dilibatkan dalam pengambilan

-

Ig?ﬂautusan, diberikan pilihan dalam tugas, dan dihargai atas usaha serta

o
p&ncapaiannya, mereka mengalami rasa memiliki kendali (autonomy) atas proses

=
b'g[ajar mereka. Pengakuan dan penghargaan (being) atas karya mereka juga
=

n€mperkuat perasaan kompetensi. Pemenuhan kedua kebutuhan ini, akan
j+¥]

"t
mempengaruhi motivasi yang awalnya ekstrinsik (misalnya, belajar untuk nilai)

Nery wisey|
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©

d%Jat berubah menjadi intrinsik (belajar karena rasa ingin tahu dan kepuasan
-

pribadi) (Deci & Ryan dalam Kurniati, 2022; Nurjan, 2016).
@)

Y Aspek health sering diabaikan dalam diskusi motivasi, padahal ia adalah
3

séhber daya fundamental. Status kesehatan mental dan fisik yang buruk seperti
k%emasan, stres kronis, atau kelelahan secara langsung merampas sumber daya
kggnitif dan emosional yang diperlukan untuk belajar. Siswa yang
n%ngalami burnout atau gejala psikosomatis (Setyawan & Dewi, 2015) tidak
n§miliki kapasitas mental untuk mengembangkan minat intrinsik atau
mi:mpertahankan ketekunan. Sehat secara mental berarti memiliki ketahanan
emosional untuk menghadapi kesulitan akademik (ulet menghadapi kesulitan,
sebagaimana  indikator  motivasi  dari  Sardiman, 2008).  Dengan
demikian, health bukan sekadar tidak adanya penyakit, melainkan kondisi optimal

functioning yang memungkinkan siswa untuk memanfaatkan peluang yang

diperikan oleh aspek having, loving, dan being untuk menjadi pembelajar yang

-

n%tivasi.

g- Penelitian sebelumnya oleh Amanillah (2017) mendukung keterkaitan ini,
d%gan menyimpulkan bahwa siswa cenderung belajar secara lebih efektif
k%t'ika school well-being mereka terpenuhi dengan baik. Hal ini menunjukkan
b%wa sekolah yang mampu menciptakan lingkungan yang sejahtera secara
ki?nprehensif meliputi aspek having, loving, being, dan health pada dasarnya
=

s@ang menciptakan ekosistem yang subur bagi tumbuhnya motivasi belajar, baik
=

itftinsik maupun ekstrinsik. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

L

"t
terdapat hubungan yang erat dan positif antara school well-being dengan motivasi

Nery wisey|
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) yang memfasilitasi dan memperkuat motivasi belajar siswa. Oleh
D. Hipotesis

ena itu, diduga bahwa semakin tinggi tingkat school well-being yang dirasakan

h siswa di SMAN 3 Siak Hulu, maka semakin tinggi pula motivasi belajar mereka
Pada penelitian ini, hipotesis yang penulis ajukan adalah “Ada hubungan
ra school well being dengan motivasi belajar pada siswa di SMAN 3 Siak Hulu”

©

béﬁajar. School well-being berfungsi sebagai kondisi pendukung (supporting
-~

condition
a

iptgmiglk UIN SuskacRiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T

5 BAB Il

-~

g. METODE PENELITIAN

®

=] A. Desain Penelitian

é Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
kgrelasional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel
ata:gu lebih tanpa melakukan perubahan atau manipulasi data yang telah ada (sesuai
4]
demgan Arikunto, 2010). Penelitian ini harus melibatkan setidaknya dua variabel:

j4Y]
satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang korelasi antara

school well-bing dan motivasi belajar siswa di tingkat sekolah menengah atas.

B. Identifikasi VVariabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel
teg.‘ikat (YY), adapun variabel yang digunakan adalah:
1. Variabel bebas (X) : School well-being

2. Variabel terikat (Y) : Motivasi Belajar

C. Definisi Operasional
1. School Well-Being

ATU ) dDTWR]S] 3}

School Well-Being didefinisikan sebagai kondisi sejahtera subjektif peserta
didik yang terbentuk ketika kebutuhan dasar mereka terpenuhi secara
memadai di lingkungan sekolah. Kondisi ini memengaruhi munculnya

sikap dan persepsi positif maupun negatif siswa terhadap pengalaman

29
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belajarnya secara keseluruhan. Pengukuran school well-being berdasarkan

pada teori Konu & Rimpeld (2002), yang mengacu kepada empat aspek

dari school well-being sebagai berikut:

a.

Dimensi Having (Kondisi Sekolah), merujuk pada kepuasan siswa
terhadap ketersediaan dan kualitas fasilitas material, layanan, serta
kebijakan di sekolah

Dimensi Loving (Hubungan Sosial), mencerminkan kualitas interaksi
dan hubungan sosial yang dijalin oleh siswa dengan seluruh warga
sekolah

Dimensi Being (Pemenuhan Diri), mengacu pada kesempatan yang
diberikan sekolah bagi siswa untuk melakukan aktualisasi diri dan merasa
dihargai.

Dimensi Health (Status Kesehatan), merujuk pada kondisi kesehatan

fisik dan mental siswa dalam konteks lingkungan sekolah.

Motivasi Belajar

Motivasi adalah sebuah penggerak, dorongan, menghidupkan serta

mengarahkan seseorang untuk dapat mengubah tingkah lakunya pada arah

yang lebih unggul dalam beprestasi.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar menggunakan

dimensi menurut Sardiman (2018) vaitu:

a

b

o

Tekun menghadapi tugas
Ulet menghadapi kesulitan

Lebih senang bekerja mandiri
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@
I .
= d. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
-
©  e. Dapat mempertahankan pendapatnya
@)
o f. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
=
= D. Populasi dan sampel
=
=
1-Populasi
w
= Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
w
-~
Dterdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
Py
gtertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.. Sebuah kelompok subjek yang memiliki karakteristik yang
relevan untuk penelitian dan dapat digunakan sebagai sumber sampel. Dalam
konteks penelitian ini, populasi terdiri dari 698 siswa/i di SMAN 3 Siak Hulu.
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa/i SMAN 3 Siak Hulu
Kelas Jumlah Populasi
X 250
w X1 225
g_ X1l 223
o Total 698
@
&
ZESampel
e
= Sampel adalah sebagian kecil yang mewakili dari seluruh populasi yang
<
(1°]
= mencerminkan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
<
o 2013). Sampel yang diambil dari populasi harus secara representative
wn
& (mewakili). Oleh karena itu, sampel merupakan sebagian dari seluruh populasi,
&
adan pengambilan sampel harus mematuhi prosedur yang didasarkan pada
s
= pertimbangan yang relevan.
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@
g Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari siswa di SMAN 3 Siak Hulu
-~
© dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut :
@)
o .
=
= n=
=
= n = 254,28051
=z
W :
— Keterangan:

n= jumlah sampel penelitian
© N = jumlah populasi penelitian
AE = kelonggaran sampel (5%)
21 = konstanta

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel penelitian ini adalah
254,2 dibulatkan menjadi 254 siswa.

E. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan metode
proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono (2017:82),
p%bability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
pEjJuang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
aaggota sampel. Teknik probability stratified random sampling adalah proses
pgjgambilan sampel yang melibatkan pemilihan sampel dari setiap subkelompok
d%gan memperhatikan perbandingan jumlah populasi dari masing-masing
sé)kelompok (Kumar, 2011). Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
p%gelompokan sekolah agar jumlah sampel yang diambil menjadi proporsional.
P%;milihan teknik ini didasarkan pada strata objek penelitian yang meliputi siswa-

L)
sEyvi SMAN 3 Siak Hulu kelas X, XI, dan XIll. Perhitungan proporsi sampel

dﬂ:akukan sebagai berikut:
wn

I

nery w
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@)
T%bel 3.2 Populasi Siswa/i SMAN 3 Siak Hulu
~ Kelas Perhitungan Sampel Total Sampel Sa_mpel yang
ol dibulatkan
5 X L 90,97 91
3
= Xl 81,87 82
= -
c Xl 81,14 81
=
¢ Total 254
(=
= F. Teknik Pengumpulan Data
4]
A Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan mengumpulkan data
j4Y]

nelalui sejumlah pertanyaan yang akan disampaikan kepada responden
menggunakan skala model Likert. Untuk mendapatkan data yang relevan dengan
variabel yang tengah diselidiki, dibuatlah sebuah skala psikologis yang dirancang
berdasarkan operasionalisasi variabel utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu
skala mengukur school well being dan motivasi belajar.

1. Skala School Well-Being

;’?Skala school well being dianalisis melalui skala yang disusun oleh Konu &

;”TRimpeIa (2002) yang dimodifikasi oleh Ulfa Tahta Alvina (2022) yaitu having,

~loving, being, dan health. Skala terdiri dari total 24 item dengan skala berbentuk

n

skala model likert dengan lima alternatif jawaban. Aitem terbagi menjadi dua

ISI9ATU

pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable dengan skor

jo A3

alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan skor 3,

[ns

Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor

ue}

wl. Sedangkan unfavorable dengan skor alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS)

j+¥]
E\dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 3, dan

p. |

& Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4.

IS

nery w
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@
mITabeI 3.3 Blue Print Skala School Well Being
7 Aitem
© No Aspek Indikator Favo Unfavo Jum
° lah
o 1. Having Sarana  di 1,2, 3 5,6 6
3 (kondisi sekolah) sekolah, 4
e suasana
C pembelajara
= n, dan layanan kepada
siswa
‘C” 2. Loving (hubungan Sosialisasi dalam 19, 20,21 22,23,24 6
» sosial) proses belajar,
2 interaksi antara
- pendidik dan peserta
= didik, relasi dengan
c rekan sebaya, serta
kolaborasi antara
lingkungan sekolah
_dan lingkungan rumah.
3. Being Bimbingan dan 7,8,9 10, 11,12 6
(pemenuhan diri) dorongan dari
sekolah
untuk
mengembangan
kreativitas siswa
dan
L potensi dari siswa
= 4. Health Gejala  fisik siswa 13,14,15 16,17,18 6
- (Kesehatan) disekolah,  kesehatan
e fisik  siswa, dan
=} kesehatan
~ mental siswa
c ~Total ' 13 1128
=]
<
(1°]
2,
ZfO’SkaIa Motivasi Belajar
L)
é:Skala motivasi belajar yang di kembangkan oleh Sardiman (2018) yang
= dimodifikasi oleh Devi Nur’aini (2013) vyaitu tekun menghadapi tugas, ulet
9p]
émenghadapi kesulitan, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas-

3

tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang mencari dan

Nery wisey|
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®dengan skor alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S)

w

—dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai

=

memecahkan masalah soal-soal.

Skala ini terdiri dari 20 item. Aitem terbagi

menjadi dua pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable

E(STS) dengan skor 1. Sedangkan unfavorable dengan skor alternatif jawaban
z

CCfJSangat Sesuai (SS) dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, Tidak Sesuai (TS)

w

& dengan skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4.

A

& Tabel 3.4 Blue Print Skala Motivasi Belajar

No Aspek Indikator Jumlah
Favo Unfavo
1 Tekun Dapat bekerja terus 1,2 34 4
menghadapi tugas menerus dalam waktu
yang lama, tidak
pernah berhenti
_sebelum selesai ,
2 .Ulet menghadapi Tidak lekas puas Tidak 5,6 78 4
kesulitan memerlukan dorongan
2 dari luar unstuk
» berprestasi sebaik
m mungkin (tidak cepat
E puas dengan prestasi
o yang telah
?. _dicapainya). :
E 3 Lebih senang Tidak ketergantungan 9 10 2
?- bekerja mandiri __dengan orang lain ,
ﬁ 4 Cepat bosan pada (hal-hal yang bersifat 11,12 13 3
@ tugas-tugas yang mekanis, berulang-
< rutin ulang  begitu saja,
o sehingga kurang
.E:n _kreatif
E 5 Dapat mempertah kalau sudah yakinakan___ 14,15 16 3
= ankan sesuatu
W
- pendapatnya
= 6 Senang mencari Peka dan responsif 17,18 19,20 4
L oY .
e dan memecahka terhadap berbagai
B n masalah soal- masalah umum, dan
v soal memikirkan  cara
8 _penyelesaiannya
Total 11 9 20

ne;T
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@)
= G. Uji Coba Alat Ukur
-~
O - -
15 Validitas
; Azwar (2020) menyatakan validitas dapat diartikan suatu kemampuan

~ tes dalam mengukur atribut yang akan diukur secara akurat. Suatu tes dapat
=

— dikatakan valid apabila tes tersebut mampu mengukur secara akurat apa yang
< hendak diukur. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi untuk

mengukur keabsahan alat ukur yang akan digunakan.  Validitas isi yang

M BysS

“digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu aitem relevan dengan tujuan

nel

dari skala tersebut (Azwar, 2012). Validitas isi yang digunakan oleh peneliti
menggunakan professional judgement.

2. Daya Beda Aitem

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang
diukur, hal ini dapat dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara distribusi
skor aitem dengan distribusi skor skala (Azwar, 2012). Kriteria pemilihan aitem

biasanya menggunakan batas ri >0,30 namun jika aitem yang lolos tidak mencukupi

dTUIR[S] 3}B)S

“dari jumlah aitem yang diinginkan, dapat mempertimbangkan untuk menurunkan

N

. sedikit batas kriteria menjadi rix>0,25, sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat

ISIOA

tercapai (Azwar, 2012). Peneliti menggunakan koefesien >0,25 sebagai batasan aitem
penelitian dan dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan SPSS (Statistical

Programme for Social Science) versi 26.0 for windows.
Setelah melakukan try out dan analisis data, jumlah aitem pada skala
motivasi belajar dari 20 aitem yang telah diujicobakan maka terdapat 20 aitem

yang memiliki daya beda aitem sesuai dengan kriteria koefesien korelasi. Pada

nery wisey jureAg uejng jo A3
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©

g skala school well-being dari 24 aitem yang telah diujicobakan maka terdapat
-

© 24 aitem yang memiliki daya beda aitem sesuai dengan kriteria koefesien

korelasi.

w eyd

3= Reliabilitas
-~
= Azwar (2020) menyatakan reliabilitas adalah konsistensi pada alat ukur,
=z

Ccﬂyang bermakna seberapa akurat kecermatan pada pengukurannya. Hasil pada
w

> Suatu pengukuran dapat dipercaya ketika dalam beberapa pelaksanaan

Py
o pengukuran pada kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang
(=
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum
berubah.

Tabel 3.5 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Jumlah item Cronbach’s Alpha
School well-being 24 0,729
Motivasi Belajar 20 0,747

Hasil dari uji reliabilitas pada keseluruhan variabel dapat dilihat bahwa
Cronbach’s Alpha pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu
>0,60 hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan Reliabel.

H. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

g diperoleh dari hasil observasi, dan dokumentasi, dengan cara

<

]['ﬂg jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

r@ngorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam satuan-satuan,

S

nielakukan sintesis, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting, dan

I

nﬁmbuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

nery wise
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yang berbeda

tidak dapat disangka bahwa sumber

tetapi
mberikan informasi yang berbeda. Teknik analisis data pada penilitian ini

(Sugiyono, 2017). Sangat penting untuk memastikan keakuratan data yang

tistical Programme for Social Science) versi 26.0 for windows.

cumpulkan,
alah korelasi Product Moment dari Pearson. Dari bantuan perangkat SPSS

© _..@ K Wm_ U”m m _.m K % N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

Al[lw eydio yeH @

a%nya hubungan positif yang sangat kuat antara School Well-Being dan Motivasi
Bcé’lajar pada siswa di SMAN 3 Siak Hulu. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
saiool well being, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Temuan ini
n§ndukung hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara school well
bge:ing dan motivasi belajar siswa. Hubungan yang kuat ini menunjukkan bahwa
aspek-aspek kesejahteraan di sekolah berperan penting dalam mempengaruhi

tingkat motivasi belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
siﬁagai berikut:
1:.: Bagi Sekolah

Sekolah  diharapkan untuk terus meningkatkan  aspek-aspek
kesejahteraan di lingkungan sekolah, seperti menciptakan suasana yang
positif, menyediakan dukungan emosional, dan memperbaiki hubungan antara
siswa dan guru. Program-program yang mendukung kesejahteraan sosial dan
emosional siswa dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih
mendukung motivasi belajar. Pihak sekolah mengimplementasikan program-
program yang fokus pada kesejahteraan siswa, seperti konseling, kegiatan

ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan diri, dan pelatihan

54

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dTWIR]



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

55

©

gketerampilan sosial. Program-program ini dapat meningkatkan rasa

=

© keterhubungan siswa dengan lingkungan sekolah, yang pada gilirannya akan
@)

© meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
3

2— Bagi siswa
~

= Peneliti berharap agar siswa juga dapat ikut serta berpartisipasi dalam
Z

‘Cf’ meningkatkan aspek school well being sehingga dapat mempengaruhi

w

-~

& Mmotivasi belajar disekolah. Siswa dapat menggunakan fasilitas sekolah yang
gtelah disediakan dengan untuk meningkatkan bakat siswa/siswi.
3§.: Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang faktor-faktor spesifik dari kesejahteraan sekolah yang paling
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga dapat
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi
hubungan ini, seperti faktor keluarga atau latar belakang sosial-ekonomi
siswa.

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan akan ada peningkatan
yang signifikan dalam motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan hasil akademik dan kesejahteraan secara keseluruhan di SMAN

3 Siak Hulu.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
MOTIVASI BELAJAR
1. Definisi Operasional

Motivasi adalah suatu dorongan atau penggerak yang diberikan
kepada sescorang untuk mengembangkan kemampuan secara optimal
schingga mampu memberikan tercapainya tujuan yang lebih baik. Skala
motivasi belajar yang di kembangkan oleh Sardiman (2007) yang
dimodifikasi oleh Devi Nur’aini (2013) yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada
tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang

mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

2. Skala yang digunakan
1. Buat Sendiri []
2. Modifikasi  [V]
3. Adaptasi M
3. Jumlah Item
Item dalam skala ini berjumlah 20 item.
4. Format Respon

Format respon pada skala ini merupakan pilihan jawaban sebagai berikut:

Alternatif Jawaban Favorable  Unfavorable

Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
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Sangat Tidak Sesuai 1 4

5. Penilaian Setiap Butir item:

Pada bagian ini saya meminta kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian pada sctiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan
memberikan tanda checklist (') pada kolom yang telah disediakan.
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan
(aitem) dengan dimensi yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih
salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang
Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Dimohon untuk memberikan tanda
checklist pada kolom yang disedikan.

Contoh pengerjaan:

Aitem: saya bisa mengerjakan tugas tanpa bantuan dari orang lain
R KR TR
() ) )
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek, maka
Bapak/Ibu mencentang pada kolom R (¥'). Demikian selanjutnya untuk

seluruh item yang tersedia.
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Alternatif \

nery wisey

Saya akan mempertahankan pendapat

Aspek Indikator item awaban
R | KR | TR |
Tekun Dapat  bekerja | Sava akan menyelesaikan tugas yang
menghadapi | terus  menerus | diberikan oleh guru tepat waktu (F)
tugas dalam waktu | Saya tidak akan berhenti untuk
yang ) beristirahat bila belum menyelesaikan
:;rm:;h ber::g::(i tugas yang diberikan guru (F)
sebelum selesaj | Saya tidak mcnycdngkan banyak
waktu untuk menyelesaikan tugas (U)
Saya akan mengerjakan tugas yang
diberikan guru  dengan penuh
tanggung jawab (U)
Ulet Tidak lekas puas | Saya akan berusaha agar selalu
menghadapi | Tidak mendapatkan nilai terbaik dalam
kesulitan :\c:erlukan pelajaran (F)
oron; :
dari Igun::- i Saya akan terus bglajar agar dapa.t
: menghadapi kesulitan dalam pelajaran
e o) 0
?:z:klk x‘:;ng:: Kesulitan yang saya hadapi akan
dengan prestasi | membuat semangat belajar saya hilang
yang telah )
dicapainya). Saya tidak akan belajar dengan giat
tanpa diminta oleh orang lain (U)
Lebih senang | Tidak Mengerjakan tugas secara individu
bekerja ketergantungan | lebih menyenangkan bagi saya
mandiri dengan orang lain | daripada secara kelompok (F)
Mengerjakan tugas sendiri membuat
rasa ingin tahu saya semakin kecil (U)
Cepat bosan | (hal-hal  yang | Tugas yang beraneka ragam menjadi
pada tugas- | bersifat mekanis, | tantangan tersendiri untuk saya (F)
tugas yang berulang-ulang Saya senang mempelajari materi ajar
rutin begitu saja, baru yang belum permah diajarkan
::':ﬁsa kusang oleh guru (F)
Mengerjakan tugas secara mandiri
membuat saya merasa tidak puas
dengan hasil yang saya peroleh (U)
Dapat kalau sudah | Saya senang memberikan pendapat
mempertaha | yakin akan | pada saat kegiatan pembelajaran (F)
sesuatu
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nkan | yang saya yakini benar (F)

pendapatnya Saya tidak akan mencari tahu
kebenaran pendapat saya, sebelum
mempertahankannya (U)

Senang Pcka Saya tertarik dengan permasalahan

mencari dan | responsif yang berhubungan dengan (F)

memecahkan ‘°"h“d39 Saya akan membaca berbagai sumber

masalah berbagai masalah | 0,k menemukan masalah yang

umum, dan

Iy wrse:

neil

soal-soal il berhubungan dengan (F)
memikirkan cara -
penyelesaiannya Saya akan membaca berbagai sumber
untuk dapat menemukan pemecahan
soal (U)
Saya tidak segan bertanya pada guru
bila mengalami kesulitan dalam
pemecahan soal (U)
Catatan
a. Isi
b. Bahasa
c. Jumlah aitem
Pekanbaru,...................
Validator

Desma Husni, S.Pd.1., S.Psi., M.A., Psikolog

NIP. 197812282006042002
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SKALA
SCHOOL WELLBEING
1. Definisi Operasional
School Well Being mengacu pada kondisi dimana kebutuhan dasar
peserta didik terpenuhi secara memadai, yang dapat memengaruhi sikap
positif dan negatif mereka. Skala school well being dianalisis melalui skala
yang disusun oleh Konu & Rimpela (2002) yang dimodifikasi oleh Ulfa Tahta
Alvina (2022) yaitu having, loving, being, dan health.
2. Skala yang digunakan
4. Buat Sendiri []
5. Modifikasi  [V]
6. Adaptasi [
3. Jumlah Item
Item dalam skala ini berjumlah 20 item.
4. Format Respon

Format respon pada skala ini merupakan pilihan jawaban sebagai berikut:

Alternatif Jawaban  Favorable  Unfavorable

Sangat Sesuai 4 |
Sesuai 3 2

Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
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5. Penilaian Setiap Butir Item:

Pada bagian ini saya meminta kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian pada sctiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan
memberikan tanda checklist (¥') pada kolom yang telah disediakan.
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan
(aitem) dengan dimensi yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih
salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang
Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Dimohon untuk memberikan tanda
checklist pada kolom vang disedikan.

Contoh pengerjaan:

Aitem: saya bisa mengerjakan tugas tanpa bantuan dari orang lain
R KR TR
) ) )
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek, maka
Bapak/Ibu mencentang pada kolom R (¥). Demikian selanjutnya untuk

seluruh item yang tersedia.
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SKALA
SCHOOL WELL-BEING
Aspek Indikator Item KR | TR | Ket
’ Lingkungan di | Ruangan kelas membuat saya nyaman
’ dalam sekolah, | dalam belajar (F)
Having lingkungan Suasana diruangan kelas cukup terang
(kondisi | belajar, dan sehingga memudahkan saya dalam
sekolah) | pelayanan menulis maupun membaca (F)
Siswa Kondisi sekolah membuat saya focus
dalam belajar (F)
Saya mampu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru di sekolah (F)
Banyak sarnpah yang berserakan
disekitar sekolah saya (UF)
Guru sering memberikan tugas yang
banyak setiap minggu (UF)
Being Bimbingan dan | Guru sering memberi motivasi dalam
(pemenuhan | dorongan dari | hal mencoba hal yang baru (F)
diri di sekolah untuk | Guru memberikan kesempatan untuk
sekolah) mengembangan | mengembangkan bakat yang saya
kreativitas miliki (F)
siswa dan Siswa diberi kesempatan untuk
potensi dari membuat kebijakan sekolah misalnya
Siswa memberikan kritik dan saran terhadap
sekolah (F)
Ekstrakulikuler disekolah tidak ada
yang saya minati (UF)
Beberapa guru terkadang tidak adil
dalam memberikan kesempatan kepada
siswanya ketika menjawab soal yang
diajukan (UF)
Sekolah kurang mendukung saya dalam
mengembangkan bakat yang saya
miliki (UF)
Health Gejala fisik Sekolah memberikan fasilitas
(status siswa disekolah | Kesehatan seperti UKS (F)
keschatan) | kesehatan fisik Saya bersedia tampil didepan kelas jika
siswa dan guru memintanya (F)
kcschata.n Kondisi fisik yang baik dan sehat
mental siswa mempengaruhi proses pembelajaran
disekolah (F)

nery
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Saya merasa cemas apabila tidak
menyelesaikan tugas sekolah (UF)
Keadaan fisik saya lemah ketika proses
} pembelajaran disckolah yang padat
' (UF)
Saya tidak mau ke UKS ketika badan
saya tidak sehat (UF)
Loving Lingkungan Saya berusaha membantu teman yang
(relasi pembelajaran mengalami kesulitan (F)
social) social, Teman-teman akan membantu ketika
hubungan saya mendapatkan masalah atau
antara guru dan | musibah (F)
' murid, Saya berhubungan baik dengan teman
hubungan sekelas (F)
de:: glan temen. [ Gum saya tidak acuh terhadap siswa
S iy yang ribut pada saat belajar (UF)
kerjasama
untara sekolah S?ya malu untuk bercanda dengan guru
dem i disekolah (UF)
Teman dikelas selalu membuat saya
kesal (UF)
Catatan
a. Isi
b. Bahasa
c. Jumlah aitem
Pekanbar,..c.cvcussivsvssess
Validator

Desma Husni, S.Pd.1., S.Psi., M.A., Psikolog
NIP. 197812282006042002
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
MOTIVASI BELAJAR
1. Definisi Operasional
Motivasi adalah suatu dorongan atau penggerak yang diberikan
kepada sescorang untuk mengembangkan kemampuan secara optimal
sehingga mampu memberikan tercapainya tujuan yang lebih baik. Skala
motivasi belajar yang di kembangkan oleh Sardiman (2007) yang
dimodifikasi oleh Devi Nur’aini (2013) yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi Kesulitan, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada
tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang
mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
2. Skala yang digunakun
1. Buat Sendiri []
2. Modifikasi  [V]
3. Adaptasi 0
3. Jumlah Item
Item dalam skala ini berjumlah 20 item.

4. Format Respon
Format respon pada skala ini merupakan pilihan jawaban sebagai berikut:

Alternatif Jawaban Favorable  Unfavorable

Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2

Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 =

nery
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5. Penilaian Setiap Butir item:

Pada bagian ini saya meminta kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan
tanda checklist (¥) pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Ibu dimohon untuk
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan dimensi yang
diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR).
Dimohon untuk memberikan tanda checklist pada kolom yang disedikan.
Contoh pengerjaan:

Aitem: saya bisa mengcrjakan tugas tanpa bantuan dari orang lain
R KR TR
) () )
Jika Bapak/lbu menilai aitem terscbut relevan dengan aspek, maka
Bapak/Ibu mencentang pada kolom R (¥). Demikian selanjutnya untuk

seluruh item yang tersedia.
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SKALA
MOTIVASI BELAJAR
Alternatif
Aspek Indikator item awaban
R | KR | TR
Tekun Dapat  bekerja | Saya akan menyelesaikan tugas yang \/
menghadapi terus  menerus | diberikan oleh guru tepat waktu (F)
tugas dalam  waktu ['S4va tidak akan berhenti untuk
yang ) beristirahat bila belum menyelesaikan | | /
lama, udak. tugas yang diberikan guru (F)
pernah  berhenti : :
sebelum selesaj | S8ya tidak menyediakan banyak | /
waktu untuk menyelesaikan tugas (U)
Saya akan mengerjakan tugas yang \/
diberikan guru  dengan  penuh
tanggung jawab (U)
Ulet Tidak lekas puas | Saya akan berusaha agar selalu
menghadapi | Tidak mendapatkan  nilai terbaik dalam | \/
kesulitan memerlukan pelajaran (F)
dorongan Saya akan terus belajar agar dapat
dari luar untuk ; ; .
3 menghadapi kesulitan dalam pelajaran v
vpeeiet. g
sebaik  mungkin . -
(tidak cepat puas Kesulitan yang saya hadapi akan
dengan prestasi | membuat semangat belajar saya hilang \/
yang telah )
dicapainya). Saya tidak akan belajar dengan giat /
tanpa diminta oleh orang lain (U)
Lebih senang | Tidak Mengerjakan tugas secara individu
bekerja ketergantungan | lebih menyenangkan bagi saya W
mandiri dengan orang lain | daripada secara kelompok (F)
Mengerjakan tugas sendiri membuat
rasa ingin tahu saya semakin kecil (U) \/
Cepat bosan | (hal-hal  yang | Tugas yang beraneka ragam menjadi \/
pada tugas- | bersifat mekanis, | tantangan tersendiri untuk saya (F)
tugas yang berulang-ulang Saya senang mempelajari materi ajar
rutin begitu saja, baru yang belum pernah diajarkan \/
sk::?%gn kurang oleh guru (F)
: Mengerjakan tugas secara mandiri ¢
membuat saya merasa tidak puas \/
dengan hasil yang saya peroleh (U)
Dapat kalau sudah | Saya senang memberikan pendapat | ./
mempertaha | yakin akan | pada saat kegiatan pembelajaran (F) :
sesuatu Saya akan mempertahankan pendapat |

nery wisey
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nkan yang saya yakini benar (F) j
pendapatnya Saya tidak akan mencari tahu
kebenaran pendapat saya, sebelum \/
mempertahankannya (U) ‘
Senang Peka dan | Saya tertarik dengan permasalahan|  / T
mencari dan | responsif yang berhubungan dengan (F)
memecahkan | terhadap Saya akan membaca berbagai sumber
masalah berbagai masalah | 00k menemukan masalah yang
soal-soal umu'?“.d'm berhubungan dengan (F) , . ~-
memikirkan cara ;
penyelesaiannya Saya akan membaca berbagai sumber
untuk dapat menemukan pemecahan /
soal (U)
Saya tidak segan bertanya pada guru
bila mengalami kesulitan dalam \/
pemecahan soal (U)
Catatan
a. Isi w\wY
b. Bahasa

B T T B T PP P P PP seesne sesessscnsssssssnes sssessesessnes

¢. Jumlah aitem
w

ye|

nery
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Pekanbaru,. '7’

Validator

a

Dr. Vivik Shofiah, M.Si

NIP. 197610152005012004
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SKALA

SCHOOL WELLBEING

1. Definisi Operasional

School Well Being mengacu pada kondisi dimana kebutuhan dasar
peserta didik terpenuhi secara memadai, yang dapat memengaruhi sikap
positif dan negatif mercka. Skala school well being dianalisis melalui skala
yang disusun oleh Konu & Rimpela (2002) yang dimodifikasi olch Ulfa Tahta
Alvina (2022) yaitu having, loving. being, dan health.

2. Skala yang digunakan
4. Buat Sendiri (]
5. Modifikasi  [V]
6. Adaptasi (1
3. Jumlah Item
Item dalam skala ini berjumlah 20 item.
4. Format Respon

Format respon pada skala ini merupakan pilihan jawaban sebagai berikut:

Alternatif Jawaban Favorable  Unfavorable

Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2

Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
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5. Penilaian Setiap Butir Item:

Pada bagian ini saya meminta kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan
tanda checklist (¥") pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Tbu dimohon untuk
menilai berdasarkan kesesvaian pernyataan (aitem) dengan dimensi yang
diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR).
Dimohon untuk memberikan tanda checklist pada kolom yang disedikan.

Contoh pengerjaan:

Aitem: saya bisa mengerjakan tugas tanpa bantuan dari orang lain
R KR TR
() () )

Jika Bapak/lbu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek, maka
Bapak/Ilbu mencentang pada kolom R (¥'). Demikian selanjutnya untuk
scluruh item yang tersedia
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SKALA
SCHOOIL WELL-BEING
[ Aspek Indikator Item R | KR | TR | Ket
Lingkungan di | Ruangan kelas membuat saya nyaman
dalam sckolah, | dalam belajar (F) Ve
Having lingkungan Suasana diruangan kelas cukup terang Bl
(kondisi belajar, dan schingga memudahkan saya dalam v
sckolah) | pelayanan menulis maupun membaca (F)
siswa Kondisi sckolah membuat saya focus
dalam belajar (F) v
Saya mampu mengerjakan tugas yang
diberikan olch guru di sekolah (F) v
Banyak sampah yang berserakan o
disekitar sckolah saya (UF)
Guru sering memberikan tugas yang
banyak setiap minggu (UF) v
Being Bimbingan dan | Guru sering memberi motivasi dalam -
(pemenuhan | dorongan dari | hal mencoba hal yang baru (F)
diri di sekolah untuk [ Guru memberikan kesempatan untuk
sckolah) mcng.cr'nbangan mengembangkan bakat yang saya o
kreativitas miliki (F)
siswa dan Siswa diberi kesempatan untuk
potensi dari membuat kebijakan sekolah misalnya V4
siswa memberikan kritik dan saran terhadap
sekolah (F)
Ekstrakulikuler disekolah tidak ada v
yang saya minati (UF)
Beberapa guru terkadang tidak adil
dalam memberikan kesempatan kepada |
siswanya ketika menjawab soal yang
diajukan (UF)
Sekolah kurang mendukung saya dalam o
mengembangkan bakat yang saya
miliki (UF)
Health Gejala fisik Sekolah memberikan fasilitas
(status siswa disckolah | Keschatan seperti UKS (F) v
kesehatan) | kesehatan fisik ["Saya bersedia tampil didepan kelas jika |,
siswa dan guru memintanya (F)
keschatan Kondisi fisik yang baik dan sehat o
mental siswa mempengaruhi proses pembelajaran
L disekolah (F)
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Saya merasa cemas apabila tidak
menyclesaikan tugas sckolah (UF) v
Keadaan fisik saya lemah ketika proses .
pembclajaran disekolah yang padat
(UF)
Saya tidak mau ke UKS ketika badan |/
saya tidak sehat (UF)
Loving Lingkungan Saya berusaha membantu teman yang W
(relasi pembelajaran mengalami kesulitan (F)
social) social, Teman-teman akan membantu ketika
hubungan saya mendapatkan masalah atau 4
antara guru dan | musibah (F)
murid, Saya berhubungan baik dengan teman v
hubungan sekelas (F)
::l’clcgl:: teman | Guru saya tidak acuh terhadap siswa Y,
kerissi yang ribut pada saat belajar (UF)
antars sekolah S?ya malu untuk bercanda dengan guru |/
I —— disekolah (UF)
Teman dikelas selalu membuat saya V
kesal (UF)
Catatan
a. Isi
.. | S i
b. Bahasa
¢. Jumlah aitem )
b/\(«'t) RS RS B S A
Pekanbaru,. 3. D’N ‘ 2“1}1

Validator

(Yo

Dr. Vivik Shofiah, M.Si
NIP. 197610152005012004
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KUESIONER PENELITIAN

LAMPIRAN B

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN B KUESIONER
PENELITIAN SKALA
PENELITIAN

1dio deH 6

Dengan Hormat,

Baya Dwina Fadhillah Saaroh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
c-lﬁam NegeriSultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya dalam tahap pengumpulan
cgdé}ta skripsi dengan variabel school well-being dan motivasi belajar dengan subjek
;sgwa/i MAN 3 Siak Hulu. Besar harapan saya agar Anda bersedia
gbgrparﬁsipasi penuh dalam penelitian ini.

» @ @kala ini terdiri dari beberapa bagian yang memiliki petunjuk pengisian
@ -, = . . : .

cmasingemasing. Oleh sebab itu, bacalah petunjuk pengisiannya dengan seksama.
SAnda diminta untuk mengisi semua butir di dalam kuesioner tersebut
§secara;5iujur sesuai dengan apa yang difikirkan, dirasakan, diyakini dan
gdilakuﬁan. Data pribadi yang Anda tuliskan akan dijaga kerahasiaannya baik

Eselamagproses pengambilan data maupun dalam publikasi ilmiah penelitian ini.
w

sPetunjuk Mengerjakan:
T Berikut ini adalah  pernyatan-pernyataan yang yang mewakili
skemungkinan pendapat Anda tentang proses pembelajaran yang dilakukan di
gsekolah Anda. Mohon tunjukkan tingkat persetujuan Anda atau ketidaksetujuan
Spada setiap pernyataan dengan memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan
§diri Anda, pilihannya adalah sebagai berikut:

Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Dan Sangat Tidak Sesuai
emua jawaban adalah benar, asalkan sesuai dengan pilhan Anda. Ceklis jawaban

anda pada salah satu pilihan

eqes diynBusw Buele|q ‘|
n 16unpuip@ exdin yeq

Cantoh soal :

No Pernyataan SS|S |TS|STS
by Saya selalu senang untuk sekolah

@

po¥]

I@emudian nyatakanlah respon yang paling sesuai dengan diri Anda dengan
@emberikan tanda checklist () pada salah satu kotak yang disediakan.

laguins upMingaiusw uep ue(%wn;
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2 2 5 SKALA 1
g8 = Motivasi Belajar
§N§ o Pernyataan Pilihan
E 2 ot SS TS STS
‘ﬁlg Saya akan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
2 o | gurt tepat waktu
&23 | Sa¥a tidak akan berhenti untuk beristirahat bila
Lr': befum menyelesaikan tugas yang diberikan guru
;3.3% Saya tidak menyediakan banyak waktu untuk
£ @ | mepyelesaikan tugas
4. | Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan guru
5 deligan penuh tanggung jawab
5. | Saya akan berusaha agar selalu mendapatkan nilai
B tertaik dalam pelajaran
P6. | Saya akan terus belajar agar dapat menghadapi
= | keSulitan dalam pelajaran
57. | Kesulitan yang saya hadapi akan membuat
§ semangat belajar saya hilang
138. Saya tidak akan belajar dengan giat tanpa diminta
= oleh orang lain
9. | Mengerjakan tugas secara individu lebih
§ menyenangkan bagi saya daripada secara kelompok
= (B
£10. | Mengerjakan tugas sendiri membuat rasa ingin tahu
& saya semakin kecil
511. | Tugas yang beraneka ragam menjadi tantangan
; tersendiri untuk saya
212. | Saya senang mempelajari materi ajar baru yang
® betum pernah diajarkan oleh guru
£13. | MBhgerjakan tugas secara mandiri membuat saya
9 mezasa tidak puas dengan hasil yang saya peroleh
w14, | Sajja senang memberikan pendapat pada saat
5 kegiatan pembelajaran
15. | S ya akan mempertahankan pendapat yang saya
' ysgﬁ\i benar
16. | Saya tidak akan mencari tahu kebenaran pendapat
sayfa, sebelum mempertahankannya
17. Saﬁa tertarik  dengan  permasalahan  yang
bérhubungan dengan
18. | Saya akan membaca berbagai sumber untuk
menemukan masalah yang berhubungan dengan
19. Sﬁa akan membaca berbagai sumber untuk dapat
menemukan pemecahan soal
20. Sa&@ tidak segan bertanya pada guru bila
mengalami kesulitan dalam pemecahan soal

nery wisey Jiiy
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P, y

acl
eydio yeH
A1eH @

) SKALA 2

O

EP njtik Mengerjakan:

3 § Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang yang mewakili
‘E,kgmungkinan pendapat Anda tentang proses pembelajaran yang dilakukan di

T_JéEEl'(oIa@_Anda. Mohon tunjukkan tingkat persetujuan Anda atau ketidaksetujuan
cpéda setiap pernyataan dengan memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan
<add@i Anda, pilihannya adalah sebagai berikut:

Ss&ngatSetuju, Setuju, Tidak Setuju, Dan Sangat Tidak Setuju
gSEmua%waban adalah benar, asalkan sesuai dengan pilhan Anda. Ceklis jawaban
waftda p&cda salah satu pilihan

egas

S

Gontoh soal :

—. No Pernyataan SS| S| TS |STS
g- 1 Saya selalu senang untuk sekola ah

c

Kemudian nyatakanlah respon yang paling sesuai dengan diri Anda dengan
memberikan tanda checklist () pada salah satu kotak yang disediakan.

edue) 1ul sin} eAIRy ynun|ss neje ue

_3; No Pernyataan Pilihan
o S SS TS | STS
£ 1. | Ruangan kelas membuat saya nyaman dalam
% belajar
B 2. | Suasana diruangan kelas cukup terang sehingga
§ memudahkan saya dalam menulis maupun
membaca
2 3. [Kondisi sekolah membuat saya focus dalam
B *elajar
= 4. |"Saya mampu mengerjakan tugas yang diberikan
o “leh guru di sekolah
w5, |HBanyak sampah yang berserakan disekitar
B sekolah saya
2 6. |&uru sering memberikan tugas yang banyak

zsetiap minggu

7. gSuru sering memberi motivasi dalam hal
=mencoba hal yang baru

8. [Buru memberikan kesempatan untuk
j"nengembangkan bakat yang saya miliki

9. [Biswa diberi kesempatan untuk membuat
Qebijakan sekolah misalnya memberikan kritik
=gdan saran terhadap sekolah

10. ;kstrakulikuler disekolah tidak ada yang saya
Jminati

11.§>ekolah kurang mendukung saya dalam
mengembangkan bakat yang saya miliki

12|, Sekolah memberikan fasilitas Kesehatan seperti
2UKS

L]

I

nery w
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of 2
b 213, s>ekolah memberikan fasilitas Kesehatan seperti
5 8 |[UKS
E 2 14/Saya bersedia tampil didepan kelas jika guru
® 3 [@nemintanya
“ﬁ 15.|aKondisi fisik yang baik dan sehat mempengaruhi
© =  |proses pembelajaran disekolah
§ 3 16.=Saya merasa cemas apabila tidak menyelesaikan
£ 5 |Gugas sekolah
5 & 17|dKeadaan fisik saya lemah ketika proses
v 2  [Ppembelajaran disekolah yang padat
§_§ 18. ;§aya tidak mau ke UKS ketika badan saya tidak
4 csehat
= 19/%Saya berusaha membantu teman yang
5 anengalami kesulitan
g 20.sheman-teman akan membantu ketika saya
B -mendapatkan masalah atau musibah
= 21.cSaya berhubungan baik dengan teman sekelas
;. 22, Guru saya tidak acuh terhadap siswa yang ribut
E pada saat belajar

23/ Saya malu untuk bercanda dengan guru

disekolah
24, Teman dikelas selalu membuat saya kesal

JJlaquins ueyingsAusw UEp UeywWNUBdBLr edy

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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Lampiran C
Tabulasi Data

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘ ;'

UIN SUSKA RIAU
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UIN SUSKA RIAU

Total
53
65
56
58
65
62
55
56
63
63
63
63
59
62
64
65
59
56
58
51
60

A12F | A13U | A14F | A15F | A16U | A17F | A18F | A19U | A20U

Variabel Motivasi (Y)
Variabel Motivasi (Y)
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© Hak cjpt@milik UIN $ujska Riat State Islamic Univ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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3 B 3 8 B B 8 9 8 G ek 8 3By e a8 s
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< S T S| | S S M | o ¢ S| S| M | S S S| N S S M m) TS
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© HAKcp fa MNiK|TIR| SuSkyg Rigu” ™| °| °| 5| 7| 5| 7| 7| 7| Sat

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e Islamic Univi

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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64
62
59
55
57
55
64
56
56
59
57
61
54
64
57
54
55
56
49
52
61
53
59
50
50
54

o Of | N ™M |l O I~ 0O O O

© HYKELPp Ba T i B| F) 8| L &K% J_w_c

62
63
64
70

w%m Islamic Univi

65
66
67
68
69

71
72

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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58
63
65
59
55
60
60
65
58
60
61
64
52
62
63

61
59
41
56
55
55
56
56
56
56
56
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© HEKETp B4 T 11 B| F) R| SLE k3

N~

Bl

89
90
93
94
95
96
97

(0]

tdle Islamic Univ

186
91
92

98

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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57
65
67
69
56
65
57
71
55
51
60
58
63
58
57
64
54
53
59
66
65
54
53
57
71
70
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[92]

ig

w%m Islamic Univi

a2
%14
115
116
117
118
119
120
121
122
123
ar4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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63
62
59
55
58
60
59
58
50
58
56
62
64
54
54
58
52
54
66
64

46
54
52
56
57
51

N~ A N| M| S| W ©f -

© HA ST & 3n Bli R&) B SLEKS
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t&le Islamic Univi

138
40
141
142
143
144
145
146
147
148
149
@50

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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45
55
41
57
57
64
63
54
59
61
58
53
51
53
53
56
64
53
55
55
61
60
58
61
64
67
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© HAKEL B En 50 Bli B &) 8 LSS J_m

N~

talle Islamic Univi

167
168
169
170
171
172
173
174
175
Q76

To6

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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52
56
61
48
58
65
58
60
51
59
64
60
53
54
59
56
48
60
62
64
58
59
59
57
59
63
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© HB{KGE B Ba 5 Bii B| &) 8| SL 8k J_mrm

Z&m Islamic Univi

193
194
195
196
197
198
199
200
201
Q02

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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57
63
59
58
54
60
64
46
50
54
54
52
57
57
63
61
64
60
58
63
66
55
60
64
54
64
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© HIIRE R Ba & Bli K| ¥ K| SIL 3k

~

id

mem Islamic Univi

26
18
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz



96

-‘ ;

u\/|
B ..“f

By

UIN SUSKA RIAU

64
55
64
62
59
59
59
60
63
55
59
58
53
50
66
55
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60
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© HBIRE ™ & n Bii R| &) 8| SL3)E

(2]

&

245
246
247
248
249
250
251
252
253
54

tate Islamic Univ

22
a4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AN_F902..«un./_».én./_QuQuA.n/_l1n<un/_n/_n/_né4n02n\vn\v
© H a k—eiptemiHkOiN-SuskaRigu State Islamic Univ.
LCHLW| of Al N | of of | o < N A A o N N| HJA| | S| N| o ;o m
i i i o|ld|n|[m|ts|w|o|[~|lo|lo|o|d|«
:mxo_u,u_o_@%;m_g%aziwzm7391111111111222
1. Dilara QSD:Z::nmsncmn atau seluruhl xn.w.n ulis inl tampalmencantumkan dan Bn:%“.ccﬁrmsm::&mn

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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68
79
75
79
72
80
60
76
60
76
71
71
70
73
77
77
63
74
74
77
67
64
75
71
71
64

[90] [90] [90] ™ N [90] (V] (V] (V] <t ™ ™ ™ ™ o™ o™ N o™ o o o o ™ ™ ™ N
N [90] <t <t N N [90] ™ ™ <t [90] [90] N [90] [90] N o™ <t ™ ™ ™ ™ o o o o
B T e e S e e e e e e e R State Islamic Univi
< (32] < < < < N ™ N < (90] (90] (90] (90] (90 N N < ™ < ™ N < (2] (2] (42]
_u.\ll Hak @jptg Ditindungj Ugdan &.__&:_m NIRRT |2(|F(2/¢|5|2
...1 ... ehyebutkan sumber:

1. Dilan ng meng itip se ncmnz atau selumuh karya tulislini tanpa memncantumkan dan
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz



100
68
62
76
77
65
90
70
71
65
75
71
70
75
60
77
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70
69
67
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68
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63

[90] [90] <t <t N <t ™ ™ ™ (V] <t <t ™ ™ <t N N o™ <t o o o <t <t ™ N
N < <t <t <t <t [90] ™ ™ ™ <t <t [90] [90] <t o™ o™ o™ <t ™ ™ ™ <t o o N
B T e e S e e e e e e e R State Islamic Univi
< N < < (30] < ™ ™ ™ (90] < < (90] (90] < N N < < < ™ N < < (2] (42]
u\/| Hak Giptg Difindyngi Undan kx.__%,_m e R = N B e = e s B = M R
...1 ... ehyebutkan sumber:

1. Dilan ng meng itip se ncmnz atau selumuh karya tulislini tanpa memncantumkan dan
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dilan ng mengutip sebagianiatau s lutuh karva tulisl ini tanpa mencantumkan dan ehye

a. Pengutipan hanya c:Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, pe

e Islamic Univi

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz

utkan sumber:
nyusunan laporan, p
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..1 ..- 1. Difaran ng meng _ﬂ_ sebagian atau selimuh kara' s initahba mencanfimkan dan ehyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya c:Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

lf -n
l/\.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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..1 ..- 1. Difan ng meng _ﬂ_ sebagian atdu sellituh ka3 tulis ini tanba mencanhiiimkan dan ehyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya c:Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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..1 ..- 1. Difanan ng meng _ﬂ_ sebagian atdu sellituh ka3 tulis ini tanba mencanhiimkan dan ehyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya c:Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

lf -n
l/\.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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..1 ..- 1. DifArang meng 1fin Sehadianlata selimuh kana' s iniltahba mencanfimkan dan ehyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

lf -n
l/\.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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..1 ..- 1. Difarang meng fin Sehadiahl st Dseliimh k3 tlis iniltahba mencantimKan dan ehyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

lf -n
l/\.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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..1 ..- 1. Difan ﬁm m uw_m %__1 Sebadianlatdu sefiituh ka8 tulis ini tanb3a Mencanfumkan dan enyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

l’ -
l/\.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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LAMPIRAND
Guide Observasi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

109
©
= GUIDE OBSERVASI
-~
Jadul Penelitian : Hubungan antara School Well Being dengan Motivasi
= Belajar pada Siswa SMAN 3 Siak Hulu
Waktu dan tempat ~ : 13 Juni 2024, SMAN 3 Siak Hulu
Stbjek Observasi  : Siswa/i SMAN 3 Siak Hulu
=
c Aspek Pernyataan
Tekun menghadapi tugas | Siswa tidak mampu bertahan lama dalam
0] mengerjakan tugas belajar dan mudah menyerah saat
= menghadapi pekerjaan yang sulit, siswa berhenti
== tanpa berusaha lebih keras. Siswa menyelesaikan
4]

tugas tersebut dengan seadanya.

Utet menghadapi Siswa cepat merasa putus asa dan menyerah ketika
kgsulitan mengalami kesulitan dalam proses belajar. Ketika
tugas tersebut sulit, siswa langsung menyerah tanpa
mencari cara lain untuk memahaminya, seperti
meminta jawaban kepada teman.

Senang bekerja mandiri Ketika guru memberikan latihan, para siswa sulit
untuk bekerja sendiri, sering kali siswa terlihat
bertanya kenapa temannya serta ada beberapa siswa
secara  langsung  berkelompok untuk  saling
memberikan jawaban, tanpa ada proses diskusi dalam
penyelesaian tugas tersebut sehingga tidak semua siswa
secara jujur mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru tersebut

dé-bat bosan pada tugas- | Pada saat observasi, ketika guru memberikan tugas
tygas yang rutin tampak siswa sedikit menghela nafas, siswa tampak
— kurang semangat menerima tugas yang diberikan
gurunya. Beberapa mata pelajaran yang membuat
siswa bosan untuk mengerjakannya karena tugas yang
terus menerus diberi. Guru tidak mencoba
memberikan metode pembelajaran yang menarik
selain diberikannya tugas.

ATU () dTWIR]S

Dapat mempertahankan Pada saat siswa melaksanakan diskusi kelompok
pcﬁﬁdapat dikelas, beberapa siswa terlihat tidak berani
= memberikan argumen pendapatnya. Namun, diantara
siswa lainnya mudah terpengaruh atas pendapat
temannya sehingga siswa tersebut tidak mampu
mempertahankan pendapatnya.

é’v;[ng jo

ang mencari dan Siswa terlihat mudah menyerah pada beberapa mata
mecahkan masalah pelajaran yang dirasanya tidak sesuai dengan
minat/bakatnya, sehingga pada mata pelajaran yang
rasanya tidak sesuai pada minat/bakatnya, siswa
menyelesaikan tugasnya seadanya tanpa mencari

2

nery wisgy[ jue
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UIN SUSKA RIAU

lebih luas lagi.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRANE

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UJlI ASUMSI

LAMPIRAN F

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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52 Uji Normalitas
[ =
S o 75 }
ig g o One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
o E_' o School Weill
@ € (e .
< a o Being Motivasi
g = 3 N 254 254
a =
§ 2 = Normal Parameters®” Mean 70.13 58.12)
=, Q
2 e = Std. Deviation 6.829 5.053
- —
% o = Most Extreme Differences Absolute .064] .061]
< g W "
» Positive .045 .049
@ =
é » Negative -.064 -.061
=
= ) Test Statistic .064 .061
O
g ;_U Asymp. Sig. (2-tailed) .215¢ 1221
§_"_ g a. Test distribution is Normal.
g- b. Calculated from data.
% c. Lilliefors Significance Correction.
3
)
3
g Uji Linieritas
8
=
c
3 ANOVA Table
3 Sum of Mean
= Squares df Square F Sig.
g Motivasi * Between | (Combined) 1676.421 33 50.801 2.336 .000
3 School Weil | Groups | Linearity 809.803 1 809.803 37.24Q0 .000
g Being Deviation from 866.619 32 27.082 1.245 .182
< Linearity
<3 Within Groups 4784.035 220, 21.746
z Total 6460.457, 253
3
w
5
=g Model Summary
B Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7547 .625 .122 4,735
a. Predictors: (Constant), School Weil Being
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ey h-

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN H

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

puasll ale &gl

FACULTY OF PSYCHOLOGY

JI. H.R. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pckanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004

UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: B-971E/Un.04/F.VI/PP.00.9/06/2024
: Biasa

: Mohon Izin Pra Riset

Pekanbaru, 10 Juni 2024

Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 3 Siak Hulu
Kabupaten Kampar

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Dwina Fadhillah Saaroh
NIM : 11960123490
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : X (Sepuluh)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Antara Scholl Well-being Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa
SMAN 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar”.

untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

‘alaikum wr. wb.
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KEMENTRIAN AGAMA RI
ID’I/U\:— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5 % FAKULTAS PSIKOLOGI
ﬂ:.‘ & sl gl il
Va FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004

UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http:/fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id

Nomor : B-1055E/Un.04/F.VI/PP.00.9/06/2024 Pekanbaru, 24 Juni 2024

Sifat : Biasa

Lampiran :-

Hal : Mohon Izin Try Out Penelitian
Kepada Yth.
Kepala SMAN 3 Siak Hulu
Kabupaten Kampar

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Bapak/lbu bahwa:

Nama : Dwina Fadhillah Saaroh
NIM : 11960123490

Jurusan : Psikologi S1

Semester : X (Sepuluh)

akan melakukan try out penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Hubungan Antara School Well-being Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa
SMAN 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar”.

Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin try out kepada yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /
skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami mengucapkan terima
kasih.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
US55  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
"" FAKULTAS PSlKOLOGI
ﬂ:.\ & = ot ale 12
=:() FACULTY OF PSYCHOLOGY

UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: B-1909E/Un.04/F.VI/PP.00.9/09/2024
: Biasa

: Mohon Izin Riset

J1. H.R. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id

Pekanbaru, 30 September 2024

Kepada Yth.
Kepala SMAN 3 Siak Hulu
Kampar

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Dwina Fadhillah Saaroh
NIM : 11960123490

Jurusan : Psikologi S1

Semester : XI (Sebelas)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Antara School Well Being Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa
SMAN 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar'.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

SMA NEGERI 3 SIAK HULU

Jalan Purwosari No. 14, Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Kode Pos 28452

Laman: www. smanegeri3siakhulu.sch.id, Pos-el: sman3siakhulu@gmail.com

Nomor  : 421.3/SMA.N.3/SH/V/2025/298 Pandau Jaya, 20 Mei 2025
Lamp L
Perihal : 1zin try Out Penelitian
Kepada Yth;
Bapak Rektor / Dekan Fakultas
Psikologi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau
Di_
Pekanbaru
Dengan Hormat,
Berdasarkan surat Dekan Fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Nomor: B-1055E/Un.04/F.VI/PP.00.9/06/2024 tanggal 24
Juni 2024 perihal 1zin try Out Penelitian kepada :
Nama : DWINA FADHILLAH SAAROH
NIM : 11960123490
Semester : X (sepuluh) :
Fakultas : Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Sehubungan perihal tersebut di atas pihak sekolah memberi izin untuk
melaksanakan try Out Penelitian di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten
Kampar.
Demikian disampaikan. Atas perhatian dan Kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
Tembusan : Yth,
1. Kepala Dinas Pendidikan Provinisi Riau di Pekanbaru
2. Kacab Wilayah lll Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Bangkinang
3. Ketua Komite
4. Arsip.-
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

SMA NEGERI 3 SIAK HULU

Jalan Purwosari No. 14, Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu,
b K Provinsi Riau, Kode Pos 28452

Laman: www. sr geri3siakhulu.sch.id, Pos-el: sman3siakhulu@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/SMAN.3.SH/V/2025/299

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 3 Siak Hulu, dengan ini

menerangkan :
Nama : DWINA FADHILLAH SAAROH
NIM + 11960123490
Semester : X (sepuluh)
Fakultas : Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Telah melaksanakan try Out Penelitian selama 7 (tujuh) hari pada tanggal 16
s/d 23 Juli 2024 dan riset/Penelitian pengumpulan informasi data guna
penyusunan tugas Akhir selama 7 (tujuh) hari pada tanggal 15 s/d 22 Oktober
2024 di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Tembusan : Yth,
1. Kepala Dinas Pendidikan Provinisi Riau di Pekanbaru
2. Kacab Wilayah Ill Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Bangkinang
3. Ketua Komite
4. Arsip.-
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